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ABSTRAK 

 

UD. Apel Merah merupakan suatu perusahaan garam yang terletak di Desa Purworejo 

Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang. UD. Apel Merah membuat produk dari bahan 

baku sampai produk jadi yang terdiri dari dua produk yaitu garam briket dan garam halus. 

Di UD Apel Merah memiliki 2 mesin cetak garam, saat ini capaian maksimal hanya mampu 

memproduksi garam briket sebanyak 2767 pcs/hari 11068 pcs/minggu dengan kemampuan 

produksi 2 mesin cetak garam sebanyak 3500 - 4000 pcs/hari, mesin yang digunakan juga 

sederhana masih memerlukan beberapa pekerja untuk mengoperasikan 1 mesin. Pada 

pengoprasian mesin terdapat pekerja yang harus melakukan pekerjaan dobel ini sangat 

mengurangi fokus pada pekerjaan utamanya sehingga terdapat beberapa garam yang rusak 

saat di cetak. Permasalahan itu dapat diatasi  dengan melakukan perhitungan kebutuhan 

pekerja berdasarkan beban kerja dengan menggunakan metode Workload Analysis (WLA) 

dengan memperhatikan aspek penyesuaian performa ratting dan allowance, lalu dilakukan 

rekomendasi biaya produksi. Dari hasil penelitian, metode Workload Analysis (WLA) pada 

pengukuran kebutuhan tenaga kerja di setiap stasiun kerja terjadi perubahan jumlah tenaga 

kerja pada proses iodasi 2 pekerja dengan beban kerja awal 107% dengan perhitungan 

Workload Analysis 2,14 maka kebutuhan pekerja pada proses penyelepan menjadi 3 

orang beban kerja menjadi 71%. Pada proses pencetakan 5 pekerja dengan beban kerja 

awal 102% dengan perhitungan Workload Analysis 5,11 maka kebutuhan pekerja pada 

proses penyelepan menjadi 6 orang beban kerja menjadi 85%, , usulan biaya produksi 

dengan capaian jumlah produksi 16.464 pcs/minggu maka keuntungan yang di dapat akan 

naik 43% menjadi Rp.6.076.200,00 yang awalnya Rp 4.247.889,00. Dengan perhitungan 

kebutuhan tenaga kerja dan biaya produksi dapat menjadi pertimbangan kepala produksi 

dalam menerapkannya  di UD Apel Merah. 

Kata kunci : UD. Apel Merah, WLA (Workload Analysis), Beban Kerja. 
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ABSTRACT 

 

UD. Apel Merah is a salt company located in Purworejo Village, Kaliori District, Rembang 

Regency. UD. Apel Merah makes products from raw materials to finished products 

consisting of two products, namely briquette salt and refined salt. UD Apple Merah has 2 

salt printing machines, currently the maximum achievement is only being able to produce 

briquette salt of 2767 pcs/day 11068 pcs/week with the ability to produce 2 salt presses of 

3500 - 4000 pcs/day, the machine used is also simple, it still requires several workers to 

operate 1 machine. In operating the machine, there are workers who have to do double 

work. This greatly reduces the focus on the main job so that there are some salts that are 

damaged when printed. Actions that can be taken to overcome these problems are by 

calculating the needs of workers based on the workload using the Workload Analysis 

method. (WLA) by taking into account the aspects of adjusting performance ratings and 

allowances, then making recommendations for production costs. From the results of the 

study, the Workload Analysis (WLA) method in measuring the need for labor at each work 

station, there was a change in the number of workers in the iodation process of 2 workers 

with an initial workload of 107% with a Workload Analysis calculation of 2.14, the need 

for workers in the insertion process became 3 people workload to be 71%. In the process 

of printing 5 workers with an initial workload of 102% with a Workload Analysis 

calculation of 5.11, the need for workers in the removal process becomes 6 people, the 

workload becomes 85%, the proposed production cost with the achievement of a total 

production of 16,464 pcs/week then the profit that can be obtained will increase 43% to 

Rp. 6,076,200.00 which was originally Rp. 4.247.889, 00. By calculating the need for labor 

and production costs, it can be considered by the head of production in implementing it at 

UD Apel Merah. 

Keywords: UD. Red Apple, WLA (Workload Analysis), Workload. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam era globalisasi, banyak perusahaan yang memberikan perhatian 

khusus pada efisiensi, efektifitas dan produktivitas. Karena dari ketiga hal tersebut, 

perusahaan dapat melihat penggunaan optimal dari sumber daya yang dimiliki serta 

pencapaiannya terhadap target yang diinginkan oleh suatu perusahaan. Beban kerja 

seseorang telah ditentukan dalam bentuk standar kerja perusahaan sesuai dengan 

jenis pekerjaannya. Beban kerja yang terlalu berat atau terlalu ringan akan 

mempengaruhi efisiensi kerja. Beban kerja yang terlalu ringan berarti terlalu 

banyak pekerja. Surplus ini menyebabkan organisasi harus membayar lebih banyak 

pekerja dengan produktivitas yang sama, sehingga terjadi inefisiensi biaya. 

Sebaliknya jika terjadi kekurangan tenaga kerja atau pekerjaan dengan jumlah 

tenaga kerja sedikit maka akan menyebabkan kelelahan fisik dan mental pada 

tenaga kerja. Akhirnya pekerja menjadi tidak produktif karena terlalu lelah (Aditya, 

2016) 

UD. Apel Merah adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang pembuatan 

atau produksi garam beryodium yang beralamat di Ds Purworejo Kecamatan 

Kaliori Kabupaten Rembang Jawa Tengah. Untuk proses produksi hanya 

berlangsung selama 4 hari kerja dalam satu minggu masuk pukul 08.00 – 16.00, 

bahan baku garam untuk kebutuhan pabrik biasanya dari petani garam lokal di 

sekitar pabrik dan garam hasil dari tambak pemilik pabrik itu sendiri sehingga stok 

bahan baku melimpah. Produk yang dihasilkan berupa garam halus dan garam 

briket dengan jumlah tenaga kerja yaitu 23 orang, 2 orang sebagai admin, 14 orang 

untuk produksi garam briket dan sisanya pembuatan garam halus. terdapat beberapa 

tahapan proses produksi garam briket yaitu pencucian, penghalusan, iodasi 

(yodium), pencetakan, oven, untuk proses produksi garam halus hampir sama 

dengan produksi garam briket kecuali pada proses pencetakan.  

Produksi garam briket UD. Apel Merah menggunakan sistem make to stock 

dengan lead time singkat maka persediaan lebih sedikit dan penanganan cepat bila 



 

2 
 

 

ada permintaan yang tak terduga biasanya dari tengkulak dari wilayah rembang 

sendiri yang langsung datang ke pabrik, tingkat persediaan tergantung pada waktu 

respons permintaan pelanggan dan tingkat varibilitas permintaan. Untuk memenuhi 

target produksi UD.Apel Merah membutuhkan peran penting tenaga kerja, dimana 

tenaga kerja merupakan sumber pengeluaran biaya produksi terbesar dibanding 

biaya produksi lainnya. Keseimbangan jumlah tenaga kerja dan target produksi 

secara optimal dapat mengurangi pemborosan dalam biaya ketenagakerjaan 

maupun pemborosan waktu yang digunakan untuk mencapai target produksi yang 

diinginkan. 

Pada UD. Apel Merah pengukuran kebutuhan tenaga kerja belum pernah 

dilakukan khususnya pada produksi garam briket penelitian ini berdasarkan 

keinginan kepala pabrik untuk memaksimalkan produksi pada mesin cetak dan 

penentuan job desk masing-masing pekerja. Di UD Apel Merah memiliki 2 mesin 

cetak garam, saat ini capaian maksimal hanya mampu memproduksi garam briket 

sebanyak 2767 pcs/hari 11068 pcs/minggu dengan kemampuan produksi 2 mesin 

cetak garam sebanyak 3500 - 4000 pcs/hari, mesin yang digunakan juga sederhana 

masih memerlukan beberapa pekerja untuk mengoperasikan 1 mesin. Pada 

pengoprasian mesin terdapat pekerja yang harus melakukan pekerjaan dobel ini 

sangat mengurangi fokus pada pekerjaan utamanya sehingga terdapat beberapa 

garam yang rusak saat di cetak. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan usulan 

optimal dalam menetukan tenaga kerja berdasarkan bebankerja dengan 

mempertimbangkan biaya produksi. 

Tabel. 1.1 Produksi 3 Bulan Terakhir 

Minggu ke- Juli (pcs) Agustus (pcs) September (pcs) 

1 10805 10778 10916 

2 10727 10815 10988 

3 10718 10803 11047 

4 10786 10875 11068 
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Gambar  1.1 Grafik Produksi 3 Bulan Terakhir 

 

Pada grafik dapat dilihat bahwa pada bulan juli terjadi penurunan produksi 

karena banyak pasar yang tutup karena dampak pandemi hingga juli akhir ada 

pembatasan sosial pabrik mulai meningkatkan sedikit produksi dan ada beberapa 

pekerja yang di rumahkan sementara. Pada bulan agustus minggu ke 4 mulai ada 

pelonggaran permintaan bertahap terus naik selain itu harga bahan baku garam yang 

masih stabil sehingga pabrik juga ingin menekan harga bahan baku, sehingga 

kepala pabrik berusaha meningkatkan produksi dengan memakasimalkan mesin 

produksi yang mampu memproduksi 3500 - 4000 pcs/hari maka harus diimbangi 

jumlah tenaga kerja yang tepat untuk mengisi elemen kerja agar tidak terjadi 

pekerjaan dobel yang menghambat proses produksi.  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas Maka perlu adanya pengukuran 

kebutuhan tenaga kerja di setiap stasiun kerja dan perhitungan biaya berdasarkan 

beban kerja. Sehingga target produksi dan biaya yang akan dikeluarkan dapat 

menjadi pertimbangan UD. Apel Merah dalam menerapkannya di proses produksi 

garam briket 

 

1.2 Perumusan Maslah 

Berdasarkan latar belakang diatas pada produksi garam briket UD. Apel 

merah adanya keinginan kepala pabrik untuk memaksimalkan produksi pada mesin 

cetak dan penentuan job desk agar pekerja lebih fokus ke pekerjaan. Pada 

pengoprasian mesin terdapat pekerja yang harus melakukan pekerjaan dobel ini 

akan mengurangi fokus pada pekerjaan utamanya sehingga terdapat beberapa 

garam yang rusak saat di cetak dan beberapa kali terhenti saat produksi. dari 
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permasalahan ini maka perlu adanya perhitungan kebutuhan pekerja sesuai dengan 

beban kerja di setiap stasiun kerja dan perhitungan biaya produksi sebagai 

pertimbangan perusahaan dalam menerapkan kebutuhan pekerja. 

 

1.3 Pembatasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian dilakukan pada produksi garam briket. 

2. Acuan dalam pengukuran beban kerja pada produksi garam briket yaitu 

beban kerja, waktu kerja, jumlah karyawan, target produksi dan biaya pada 

produksi garam briket.  

3. Penelitian dilakukan hanya berfokus pada perhitungan kebutuhan pekerja 

berdasarkan beban kerja dan perhitungan biaya produksi garam briket. 

 

1.4 Tujuan  

Adapun Tujuan yang ingin dicapai dari penlitian ini yaitu : 

1. Mengukur beban kerja tiap stasiun kerja pada produksi garam briket.  

2. Menentukan jumlah tenaga kerja optimal tiap stasiun kerja pada produksi 

garam briket. 

3. Menghitung biaya pada produksi garam briket. 

 

1.5 Manfaat Penelitiaan  

  Adapun manfaat dari  penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Mahasiswa dapat mengaplikasikan keilmuan yang dipelajari pada 

perguruan tinggi pada dunia kerja yang nyata, serta dapat menambah 

pengalaman serta wawasan pada saat di dunia kerja yang nyata. 

2. Memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan berdasarkan nilai 

WLA untuk mengoptimalkan jumlah karyawan. 

3. Sebagai masukan bagi perusahaan untuk mengetahui kinerja karyawan di 

UD. Apel Merah sehingga meningkatkan produktivitas perusahaan yang 

berakhir menjadi profit bagi perusahaan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Agar dapat mengatahui isi penelitian ini dengan mudah oleh penulis dan 

pembaca serta memenuhi syarat untuk pengajuan tugas akhir, maka secara singkat  

akan disusun dalam 5 bab yang berkaitan antara satu dengan yang lainnya, 

demikianlah sistematika penulisan dalam penilitian. 

BAB 1 PENDAHULUAN   

Pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang permasalahan yang akan 

diangkat dalam penelitian yang meliputi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian manfaat penelitian dan 

sistematika penyusun laporan. 

BAB II LANDASAN TEORI   

Landasan teori merupakan pembahan tentang metode-metode yang akan 

digunakan serta teori-teori penunjang yang akan digunakan untuk landasan 

pemecahan masalah yang ada dalam proses penelitian yang akan dilakukan.  

  BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Metode penelitian menjelaskan mengenai tahapan-tahapan yang ada dalam 

penelitian yang akan dilakukan sebagai upaya dalam pemecahan masalah, 

sehingga nantinya akan didapatkan solusisolusi pemecahan masalah yang 

sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian. 

BAB IV PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA  

Pengolahan dan analisa data menyajikan data-data terkait penelitian dan 

pemecahan    masalah–masalah yang ada dalam penelitian yang dilakukan 

serta memaparkan hasil analisa terhadap data-data yang diperoleh dari objek 

penelitian.  

BAB V PENUTUP   

Penutup menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan dan saran yang diberikan kepada perusahaan berdasarkan dari 

hasil 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKAN DAN LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang dilakukan oleh Faizal Abidin, 2016. Meneliti.“Analisis 

Kebutuhan Jumlah Pegawai Berdasarkan Metode Workload Analysis dan Work 

Force Analysis (Studi Kasus Kerajinan Blangkon Di Serengan)”. Tujuan penelitian 

ini adalah menentukan jumlah tenaga kerja bedasarkan beban kerja dengan metode 

Workload Analysis dan Work Force Analysis dan mengetahui analisis yang paling 

murah dan efisiendari alternatif tenaga kerja. Untuk mengetahui berapa banyak 

tenaga kerja yang dibutuhkan maka kriteria perhitungan yang digunakan adalah 

cycle time, perhitungan tunjangan waktu normal, perhitungan tunjangan waktu 

standar dan tingkat perputaran tenaga kerja, kemudian menggunakan metode WLA 

dan WFA untuk menghitungnya, kemudian menganalisa alternatif tenaga kerja 

terbaik. Menurut hasil perhitungan metode WLA sudah diperoleh 13 orang yang 

berarti bertambah 7 orang, sedangkan WFA sebanyak 15 orang. Rekomendasi 

untuk perajin adalah menggunakan tenaga kerja borongan. Biayanya Rp 3.450.000 

/bulan. (Abidin et al., 2016) 

 Raissa Putri Nanda Wibawa, Sugiono, Remba Yanuar Efranto, 2014. 

Meneliti. “Analisis Beban Kerja Dengan Metode Workload Analysis Sebagai 

Pertimbangan Pemberian Insentif Pekerja, Studi kasus pada produksi Process 

Industrial Equipment (PPIP) PT. Barata Indonesia (Persero) Gresik. Terdapat 

perbedaan nilai persentase produktivitas yang signifikan antara operator welder 3, 

welder 5, dan assembly 2 dengan operator cutting, yaitu sebesar 31%. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui beban kerja operator mesin PPIP. Hasil 

perhitungan beban kerja menunjukkan bahwa beban kerja 6 operator di atas 100% 

tergolong beban kerja tinggi, sedangkan beban kerja 9 operator lainnya di bawah 

100%. Saran perbaikan terkait kondisi beban kerja tinggi tidak bertambah Jumlah 

pekerja, tetapi memberikan insentif bagi pekerja yang beban kerjanya melebihi 

100%.(Putri et al., 2014) 
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Siti Wardah, M. Nur Iswanto Adrian. “Penentuan Jumlah Karyawan Yang 

Optimal Pada Penanaman Lahan Kelapa Sawit Dengan Menggunakan Metode 

Work Load Analysis (Wla)” Jumlah tenaga tanam disini tidak seimbang dengan 

kapasitas tanam yang tersedia, sejak awal berdiri hingga saat ini perusahaan tidak 

pernah menggunakan jumlah tenaga kerja yang sesuai untuk proses penanaman. 

Ketidakseimbangan antara jumlah tenaga kerja dan kapasitas tanam dapat diatasi, 

mencegah beban beban kerja yang tinggi, sehingga dapat mencegah dampak buruk 

terhadap tenaga kerja akibat penambahan tenaga kerja yang optimal, yaitu dengan 

menambah 2 tenaga kerja sehingga terdapat 8 pekerja.(Wardah, 2017) 

Riduwan Arif, 2012. “Analisa Beban Kerja Dan Jumlah Tenaga Kerja Yang 

Optimal Pada Bagian Produksi Dengan Pendekatan Metode Work Load Analysis 

(Wla) Di Pt.Surabaya Perdana Rotopack” Penelitian ini bertujuan mngetahui 

jumlah tenaga kerja yang optimal dengan metode Least Square dan Workload 

Analysis. Hasil dari penelitian ini didapatkan jumlah awal 9 orang terjadi 

penambahan sebanyak 3 orang sehingga total keseluruhan menjadi 12 

orang.(Riduwan Arif, 2012) 

Anang Prabowo, Hadi Setiawan, Ani Umiyati, “Analisa Beban Kerja Dan 

Penentuan Tenaga Kerja Optimal Dengan Pendekatan Work Load Analysis (WLA)” 

terdapat kegiatan kerja dengan beban kerja yang relatif tinggi yaitu di cutting 

station, printing station dan packing station. Beban kerja yang relatif tinggi ini 

hanya dilakukan oleh enam orang pekerja. Tujuan untuk mengetahui beban kerja 

karyawan dan menentukan jumlah pekerja yang optimal pada lantai produksi CV. 

XYZ hasil dari perbaikan dengan sop yang baru terbukti bisa menurunkan 

persentase total komplain konsumen dari 1,63% turun menjadi 1,20% dari jumlah 

komplain konsumen. (Prabowo et al., 2017) 

Wita Milyansari. “Analisa Beban Kerja (Workload Analysis) Pada PT.PLN 

(PERSERO) Rayon Ngagel,Surabaya” permasalahan yang terjadi yaitu banyaknya 

karyawan yang pensiun sehingga pekerjaan yang harusnya dikerjakan dua tiga 

orang harus di kerjakan satu orang Tujuan dari penelitian ini dapat diketahui scara 

rincian tugas tugas pokok, penggunaan waktu yang diperlukan bagi setiap 

pemegang jabatan dalam melakukan setiap tugas untuk kemudian dilakukan 
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perhitungan beban kerja Hasil Pada bagian administrasi sembilan dari sebelas 

karyawan memiliki beban kerja di bawah normal (underload). Pada bagian teknik 

lima dari delapan karyawan memiliki beban kerja di atas normal 

(overload).(Milyansari, 2016) 

Sobariansyah Putra, Fourry Handoko, Sony Haryanto. “Analisis Beban Kerja 

Menggunakan Metode Workload Analysis Dalam Penentuan Jumlah Tenaga Kerja 

Yang Optimal Di CV. Jaya Perkasa Teknik, Kota Pasuruan” Tuntutan ini tidak 

dapat dipenuhi karena tingginya beban kerja yang dialami oleh para pekerja. 

Tujuannya untuk mengoptimalkan kinerja karyawan dan mengetahui jumlah 

karyawan yang optimal yang dibutuhkan oleh perusahaan. Penelitian ini melakukan 

penelitian dengan menggunakan metode WLA (Work Load Analysis), rata-rata 

beban kerja 5 pekerja adalah 108,12% yang termasuk dalam kelebihan beban kerja. 

Dengan penambahan jumlah pekerja yang optimal menjadi 8 orang di divisi 

produksi, rata-rata beban kerja di divisi produksi dapat diturunkan dari 108,12% 

menjadi 67,58%. (Putra et al., 2020) 

PT. Pura Nusapersada Unit Paper Mill 7/8 merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak dalam bidang pembuatan kertas di Indonesia yang berlokasi di 

Kudus Jawa Tengah.. Proses penyortiran yang ada di PT. Pura Nusapersada Unit 

Paper Mill 7/8 masih menggunakan manual atau masih menggunakan kekuatan dan 

ketelitian manusia tanpa di bantu oleh mesin. Oleh karena itu perlu dilakukan 

analisis lebih lanjut terkait dengan pengukuran beban kerja baik fisik maupun 

mental.Pada penelitian ini metode NASA-TLX dan work sampling digunakan 

untuk menganalisa beban kerja mental dan beban kerja fisik pada karyawan sortir 

di PT. Pura Nusapersada Unit Paper Mill 7/8. Berdasarkan hasil perhitungan beban 

kerja mental 27 karyawan menggunakan metode NASA-TLX 11 karyawan 

mengalami beban kerja mental kategori tinggi yaitu lebih dari 80 %, Sedangkan 

untuk 16 karyawan yang lainnya mengalami beban kerja mental kategori sedang 

dengan nilai beban kerja mental antara 71,00-79,67. Hasil perhitungan beban kerja 

fisik dari 27 karyawan bagian sortir termasuk dalam kategori beban kerja tinggi. 

Rata-rata beban kerja yang dialami karyawan bagian sortir mencapai 117,17 %. 
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Sehingga jumlah penambahan karyawan berdasarkan beban kerja mental dan 

berdasarkan beban kerja fisik sebanyak 5 orang.(Fatmawati et al., 2018) 

PT. Bawen Mediatama adalah perusahaan percetakan dari Kompas Gramedia 

Group. Target tersebut tidak tercapai karena sedikitnya jumlah pekerjaan dan 

operator yang dialami oleh operator. Penelitian ini menggunakan metode NASATlx 

dan RSME dengan menyebarkan kuesioner yang memuat indikator beban kerja 

mental operator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator kunci beban kerja 

metode mental NASATLX adalah 21% kebutuhan mental, 17% tenaga fisik dan 

mental, kebutuhan fisik, persyaratan waktu, 16% kinerja, dan stres. Itu terbukti. 

15% tingkat. .. Variabel beban kerja mental metode RSME unggulan yang 

dilakukan oleh operator web press adalah beban kerja, prestasi kerja dan 

pengerahan tenaga mental 18%, kelelahan kerja 17%, kesulitan kerja 15%, 

kelelahan kerja 13%. Perbaikan yang disarankan termasuk sistem untuk 

meningkatkan moral operator, desentralisasi operator dalam operasi pengerjaan 

ulang, penambahan staf ke operator web press untuk mengurangi tekanan mental 

pada operator web press, dan mereka. Termasuk memberikan bantuan pekerjaan 

untuk dikerjakan. Mempermudah pekerjaan operator. Tujuannya adalah untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman sehingga operator tidak akan pernah 

bosan, meningkatkan kinerja, dan meningkatkan rasa solidaritas antar 

operator.(Aranda et al., 2021) 
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 Tabel. 2.1 Tinjauan Pustaka 

No Penulis Judul & Sumber Permasalahan dan Metode 

Penyelesaian 

Tujuan penelitian Hasil Keterangan  

1. Faizal Abidin Analisis Kebutuhan Jumlah 

Pegawai Berdasarkan 

Metode Work Load Analysis 

Dan Work Force Analysis 

(Studi Kasus Kerajinan 

Blangkon Di Serengan) 

Sumber:  

(Abidin et al., 2016) 

 

sumber daya manusia yang 

mengerjakan masih kurang atau 

belum terpenuhi.sementara itu 

jumlah permintaan yang besar 

lebih dari akan kebutuhan 

blangkon 

 

Metode: Workload Analysis 

(WLA) 

 

mengenai analisa beban kerja 

dan analisa kebutuhan tenaga 

kerja berdasarkan metode work 

load analysis (WLA) dan work 

force analysis (WFA) di industri 

blangkon. 

Jumlah tenaga kerja berdasarkan 

work load analysis (WLA) ada 

penambahan 5 orang, yang 

sebelumnya jumlah awal ada 8 orang. 

Alternatif terbaik dari hasil 

perhitungan dengan menggunakan 

work load analysis (WLA) dan work 

force analysis (WFA) adalah dengan 

metode work load analysis karena 

metode ini menghasilkan 

penambahan jumlah tenaga kerja 

lebih sedikit 

Diploma thesis 

2. Raissa Putri 

Nanda Wibawa, 

Sugiono, Remba 

Yanuar Efranto, 

2014 

Analisis Beban Kerja Dengan 

Metode Workload Analysis 

Pertimbangan Pemberian 

Insentif Pekerja (Studi Kasus 

Di Bidang Ppip Pt Barata 

Indonesia (Persero) Gresik) 

Sumber: (Putri et al., 2014)  

Terdapat perbedaan nilai 

persentase produktivitas yang 

signifikan antara operator welder 

3, welder 5, dan assembly 2 

dengan operator cutting, yaitu 

sebesar 31%  

Metode: Workload Analysis 

(WLA) 

tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui beban kerja 

operator mesin PPIP. 

Saran perbaikan terkait kondisi 

beban kerja tinggi tidak 

bertambah Jumlah pekerja, 

tetapi memberikan insentif bagi 

pekerja yang beban kerjanya 

melebihi 100%. 

Jurnal Teknik 

Industri 

Universitas 

Brawijaya 

http://eprints.ums.ac.id/42333/1/Naskah%20Publikasi.pdf
http://jrmsi.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jrmsi/article/view/117
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3. Siti Wardah, M. 

Nur Iswanto 

Adrian 

Penentuan Jumlah Karyawan 

Yang Optimal Pada 

Penanaman Lahan Kelapa 

Sawit Dengan Menggunakan 

Metode Work Load Analysis 

(Wla)  

sumber:  

(Wardah, 2017) 

Jumlah tenaga tanam disini bisa 

dikatakan tidak seimbang 

dibandingkan dengan kapasitas 

tanam yang tersedia dan sejak 

awal tahun berdiri hingga saat ini 

perusahaan ini tidak pernah 

menerapkan jumlah karyawan 

yang tepat dalam proses 

penanaman.Metode: Workload 

Analysis (WLA) 

mampu mengatasi 

ketidakseimbangan jumlah 

tenaga kerja dan kapasitas tanam 

untuk mencegah beban kerja 

yang tinggi sehingga dapat 

mencegah dampak yang 

merugikan bagi karyawan 

penambahan karyawan optimal yaitu 

dengan penambahan sebanyak 2 

pekerja sehingga menjadi 8 orang 

pekerja. 

Jurnal Sains, 

Teknologi dan 

Industri, Vol. 

15, No. 1, 

Desember 

2017, pp.28 - 

34 ISSN 1693-

2390 

print/ISSN 

2407-0939 

online 

4 Riduwan Arif Analisa Beban Kerja dan 

Jumlah Tenaga Kerja Yang 

Optimal Pada Bagian Produksi 

Dengan Pendekatan Metode 

Work Load Analysis (Wla) di 

Pt.Surabaya Perdana Rotopack 

sumber:  

(Riduwan Arif, 2012)  

 

 

Kurangnya perhatian khusus 

terhadap kualitas produk 

maupun jasanya sehingga perlu 

di analisa beban kerjan karyawan 

Metode: Workload Analysis 

(WLA) 

dari hasil penelitian yaitu 

mengetahui beban kerja setiap 

pegawai di bagian produksi dan 

menentukan jumlah pegawai 

yang optimal di bagian produksi. 

di stasiun kerja percetakan 

bertambah 1 operator dari 4 operator 

menjadi 5 operator dengan rata-rata 

beban kerja 98,43%. pada stasiun 

kerja laminating terdapat 2 operator 

hingga 3 operator dengan beban kerja 

rata-rata 78,24%. pada stasiun kerja 

slitting terjadi penambahan 1 

operator dari 1 operator menjadi 2 

operator dengan rata-rata beban kerja 

66,94%. 

Jurnal Teknik 

Industri 

Universitas 

Pembangunan 

Nasional 

“Veteran” Jawa 

Timur 

https://123dok.com/document/yrklgppz-penentuan-karyawan-optimal-penanaman-dengan-menggunakan-metode-analysis.html
http://eprints.upnjatim.ac.id/3959/3/ridwan_arif_jurnal.pdf
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5 Anang Prabowo,  

Hadi Setiawan, 

Ani Umiyati 

Analisa Beban Kerja Dan 

Penentuan Tenaga Kerja 

Optimal Dengan Pendekatan 

Work Load Analysis (WLA)  

sumber:  

(Prabowo et al., 2017) 

 

terdapat kegiatan kerja dengan 

beban kerja yang relatif tinggi 

yaitu di cutting station, printing 

station dan packing station. 

Beban kerja yang relatif tinggi 

ini hanya dilakukan oleh enam 

orang pekerja Metode: 

Workload Analysis (WLA) 

mengetahui beban kerja 

karyawan dan menentukan 

jumlah pekerja yang optimal 

pada lantai produksi CV. XYZ.. 

hasil dari perbaikan dengan sop yang 

baru terbukti bisa menurunkan 

persentase total komplain konsumen 

dari 1,63% turun menjadi 1,20% dari 

jumlah komplain konsumen. 

Jurnal Teknik 

Industri Vol. 5 

No. 1 Maret 

2017 

 

6 Wita Milyansari Analisa Beban Kerja 

(Workload Analysis) Pada 

PT.PLN (PERSERO) Rayon 

Ngagel,Surabaya 

Sumber:  

(Milyansari, 2016) 

permasalahan yang terjadi yaitu 

banyaknya karyawan yang 

pensiun sehingga pekerjaan yang 

harusnya dikerjakan dua tiga 

orang harus di kerjakan satu 

orang  

 

Metode: Workload Analysis 

(WLA) 

Tujuan dari penelitian ini dapat 

diketahui scara rincian tugas 

tugas pokok, penggunaan waktu 

yang diperlukan bagi setiap 

pemegang jabatan dalam 

melakukan setiap tugas untuk 

kemudian dilakukan 

perhitungan beban kerja 

Pada bagian administrasi sembilan 

dari sebelas karyawan memiliki 

beban kerja di bawah normal 

(underload). Pada bagian teknik lima 

dari delapan karyawan memiliki 

beban kerja di atas normal 

(overload). 

Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa 

Universitas 

Surabaya 

https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jti/article/view/1804
https://journal.ubaya.ac.id/index.php/jimus/article/view/1675
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7 Sobariansyah 

Putra, Fourry 

Handoko, Sony 

Haryanto  

Analisis Beban Kerja 

Menggunakan Metode 

Workload Analysis Dalam 

Penentuan Jumlah Tenaga 

Kerja Yang Optimal Di Cv. 

Jaya Perkasa Teknik, Kota 

Pasuruan  

Sumber:(Putra et al., 2020) 

Tuntutan ini tidak dapat dipenuhi 

karena tingginya beban kerja 

yang dialami oleh para pekerja. 

Perusahaan menerima 

permintaan produk yang tinggi 

dalam 1 bulan yang hanya 

dikerjakan oleh 5 pekerja 

Metode: Workload Analysis 

(WLA) 

Tujuannya untuk 

mengoptimalkan kinerja 

karyawan dan mengetahui 

jumlah karyawan yang optimal 

yang dibutuhkan oleh 

perusahaan. Penelitian ini 

melakukan penelitian dengan 

menggunakan metode WLA 

(Work Load Analysis). 

rata-rata beban kerja 5 pekerja adalah 

108,12% yang termasuk dalam 

kelebihan beban kerja. Dengan 

penambahan jumlah pekerja yang 

optimal menjadi 8 orang di bagian 

produksi dapat menurunkan rata-rata 

beban kerja di bagian produksi dari 

108,12% menjadi 67,58% 

Jurnal Valtech 

(Jurnal 

Mahasiswa 

Teknik 

Industri) Vol. 3 

No. 2 (2020) 

ANALISIS 

8 Eli Masâ, 

Wiwiek 

Fatmawati, Luse 

Rufita 

Analisa Beban Kerja Mental 

Dan Beban Kerja Fisik 

Untuk Menentukan Jumlah 

Karyawan Yang Optimal 

Dengan Menggunakan 

Metode Nasa-Tlx Dan Work 

Sampling (Studi Kasus: Pt. 

Pura Nusapersada Unit 

Paper Mill 7/8) 

(Fatmawati et al., 2018) 

Proses penyortiran yang ada di 

PT. Pura Nusapersada Unit 

Paper Mill 7/8 masih 

menggunakan manual atau 

masih menggunakan tenaga dan 

ketelitian manusia tanpa dibantu 

oleh mesin 

 

 

(Metode : NASA-TLX, work 

sampling) 

digunakan untuk menganalisa 

beban kerja mental dan beban 

kerja fisik pada karyawan sortir 

di PT. Pura Nusapersada Unit 

Paper Mill 7/8 

 

 

 

(Metode : NASA-TLX, work 

sampling) 

Berdasarkan hasil perhitungan beban 

kerja mental 27 karyawan 

menggunakan metode NASA-TLX 

11 karyawan mengalami beban kerja 

mental kategori tinggi yaitu lebih dari 

80 %, Hasil perhitungan beban kerja 

fisik dari 27 karyawan bagian sortir 

termasuk dalam kategori beban kerja 

tinggi. Rata-rata beban kerja yang 

dialami karyawan bagian sortir 

mencapai 117,17 %. 

Angewandte 

Chemie 

International 

Edition, 6(11), 

951–952. 
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 Aranda, Nevin 

Bryan 

Sugiono, Andre 

Ph, D 

Syakhroni, 

Akhmad 

Eng, M 

 

 Working Load Analysis Of 

Mental Operator Web 

Printing Machine With Job 

Targets Using National 

Aeronautics And Space 

Administartion Task Load 

Indexand Rating Scale 

Mental Effort at PT. Bawen 

Mediatama 

(Aranda et al., 2021) 

Dengan jumlah pekerjaan yang 

dialami oleh operator dan 

sedikitnya jumlah operator, 

target tersebut tidak tercapai. 

Penelitian ini menggunakan 

metode NASA-Tlx dan RSME 

dengan menyebarkan kuesioner 

yang berisi indikator beban kerja 

mental operator 

(Metode : NASA-TLX; RSME;) 

mengurangi beban kerja mental 

pada operator mesin cetak web, 

menyediakan alat bantu kerja 

untuk membuatnya. 

memudahkan operator untuk 

bekerja. 

 

 

 

(Metode : NASA-TLX; 

RSME;) 

NASA-TLX yang dominan adalah 

kebutuhan mental sebesar 21%, 

kemudian diikuti oleh upaya fisik dan 

mental sebesar 17%, kebutuhan fisik, 

kebutuhan waktu, kinerja sebesar 

16% dan tingkat stres sebesar 15,%. 

Sedangkan variabel beban kerja 

mental pada metode RSME besar 

yang dilakukan oleh operator mesin 

cetak web adalah beban kerja, 

prestasi kerja, dan usaha mental 

sebesar 18%, kelelahan kerja sebesar 

17%, kesulitan kerja sebesar 15% dan 

kelelahan kerja sebesar 13%. 

Journal of 

Applied 

Science and 

Technology 
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 Dari tinjauan pustaka yang telah dikumpulkan metode yang digunkan untuk 

melakukan pengukuran beban kerja yaitu, metode analisa beban kerja (workload 

Analysis) adalah proses untuk menetapkan jumlah jam kerja orang yang digunakan 

atau dibutuhkan untuk merampungkan suatu pekerjaan dalam waktu tertentu, atau 

dengan kata lain analisis beban kerja bertujuan untuk menentukan berapa jumlah 

personalia dan berapa jumlah tanggung jawab atau beban kerja yang tepat 

dilimpahkan kepada seorang petugas. 

Dari hasil analisa yang dilakukan untuk menarik kesimpulan dalam 

pemilihan metode pengukuran beban kerja pada penelitian ini. dipilihnya metode 

pengukuran WLA  yang memiliki kelebihan dari pengukuran ini yaitu dapat 

dilakukan dengan mudah dan dengan biaya yang murah karna mengunakan alat 

yang praktis dan cocok untuk pengukuran beban kerja karyawan produksi. Metode 

terpilih ini sangat sesuai dengan keadan objek penelitian yang dilakukan seperti 

pekerja proses produksi. 

 

2.2 Landasan Teori  

2.2.1 Beban Kerja 

Besarnya pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang ditentukan dalam 

bentuk standar tenaga kerja perusahaan sesuai dengan jenis pekerjaannya. Jika 

sebagian besar karyawan bekerja sesuai standar perusahaan, itu tidak menjadi 

masalah. Di sisi lain, jika karyawan bekerja di bawah norma, beban kerja akan 

terlalu tinggi. Di sisi lain, jika seorang karyawan bekerja di atas norma, itu 

mungkin berarti bahwa tarif dasar yang diperkirakan lebih rendah dari kemampuan 

karyawan itu sendiri. Persyaratan bakat dapat dihitung dengan menentukan 

seberapa baik perusahaan berusaha mencapai kinerja di bidang tertentu. Kemudian 

dikonversikan ke dalam bentuk lama karyawan (jam dan hari) yang diperlukan 

untuk mencapai layanan, sehingga Anda dapat melihat jenis pekerjaan apa yang 

memiliki penyimpangan negatif atau mengikuti standar. Analisis beban kerja 

terkait erat dengan fluktuasi permintaan pasar untuk produk dan layanan 

perusahaan, serta perekrutan talenta yang dibutuhkan untuk memenuhi permintaan 

pasar komoditas. Semakin tinggi permintaan pasar terhadap bahan baku tertentu, 
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semakin cepat perusahaan akan menutupinya dengan meningkatkan produksi. 

Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan pun semakin meningkat (Aditya, 2016). 

Teknik yang umum digunakan untuk menentukan jumlah orang yang dibutuhkan 

adalah dengan menganalisis pengalaman. Catatan hasil kerja dapat menunjukkan 

jumlah rata-rata hasil untuk setiap tenaga kerja. Rata-rata ini dapat digunakan 

untuk memperkirakan kebutuhan tenaga kerja.. 

 

2.2.2    Stopwatch Time Study 

Pengukuran jam kerja menggunakan stopwatch (studi waktu stopwatch) 

pertama kali diperkenalkan oleh W. Taylor sekitar abad ke-19. Metode ini terutama 

digunakan untuk pekerjaan pendek dan berulang. Dari hasil pengukuran, waktu 

siklus kerja standar dihitung sebagai waktu kerja standar untuk semua pekerja yang 

melakukan pekerjaan yang sama. Secara umum prosedur pelaksanaan pengukuran 

waktu kerja downtime dapat dijelaskan sebagai berikut (secara sistematis juga 

ditunjukkan pada Gambar 8.1, menurut Wignjosoebroto (2003: 175) (Agus et al., 

2018) yang mendefinisikan pengukuran waktu kerja yang akan diselidiki dan 

menginformasikan orang-orang terpilih yang mengamati karyawan dan supervisor 

yang ada tentang maksud dan tujuan pengukuran. 

1. Semua informasi yang berkaitan erat dengan kinerja pekerjaan (seperti) B. 

Penempatan, karakteristik / spesifikasi mesin atau peralatan kerja lainnya 

yang akan digunakan Bagi operasi kerja kedalam elemen-elemen kerja 

sedetail mungkin tapi masih dalam batas-batas kemudahan untuk pengukuran 

waktunya. 

2. Bagilah operasi menjadi item pekerjaan sedetail mungkin, tetapi masih dalam 

batasan waktu. 

3. Amati, ukur, dan catat berapa lama waktu yang dibutuhkan operator untuk 

menyelesaikan item pekerjaan ini. siklus tugas untuk diukur dan dicatat. 

Apakah Anda yakin bahwa jumlah siklus kerja yang ingin Anda lakukan 

memenuhi persyaratan Anda? Ini juga menguji integritas data yang diterima. 
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4. Mengatur kinerja operator tingkat saat melakukan aktivitas kerja yang diukur 

dan dicatat pada saat ini. Tingkat kinerja ini ditetapkan untuk setiap item 

pekerjaan yang ada dan ditujukan untuk operator kinerja saja. 

Pengukuran waktu kerja adalah upaya untuk menentukan berapa lama waktu 

yang dibutuhkan seorang operator untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu 

dengan kecepatan normal di lingkungan kerja terbaik pada saat itu.. (Agus et al., 

2018) 

2.2.3  Rating Factor 

Penentuan Performance Rating dilakukan dengan menggunakan metode 

Westinghouse Rating System. Pada metode ini, terdapat empat faktor untuk 

mengevaluasi performa dari karyawan yaitu Skill (keahlian), Effort (usaha), 

Conditions (kondisi), dan Consistency (konsistensi). (Agus et al., 2018).  

Tabel 2.2 Tabel westinghouse 
 

Faktor  Nilai Kode  Keterangan 

Skills. +0,15.  A1  Superskill 

 +0,13.  A2  

+0,11.  B1  Excellent 

+0,08.  B2  

+0,06.  C1  Good 

+0,03.  C2  

0,00.  D  Average 

-0,05.  E1  Fair 

-0,10.  E2   

-0,16.  F1  Poor 

-0,22.  F2   

Conditions. +0,06.  A  Superskill 

 +0,04.  B  Excellent 

+0,02.  C  Good 

0,00.  D  Average 

-0,03.  E  Fair 

-0,07.  F  Poor 

Effort. +0,13.  A1  Superskill 

 +0,12.  A2   

+0,10.  B1  Excellent 

+0,08.  B2  

+0,05.  C1  Good 

+0,02.  C2  
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 0,00.  D  Average 

-0,04.  E1  Fair 

-0,08.  E2  

-0,12.  F1  Poor 

-0,17.  F2  

Consistency. +0,04.  A  Superskill 

 +0,03.  B  Excellent 

+0,01.  C  Good 

0,00.  D  Average 

-0,02.  E  Fair 

-0,04.  F  Poor 

(maghfirotika 2016 dalam (Agus et al., 2018))  

Ia menjelaskan, determinan dapat dibagi menjadi empat kategori: skill 

(kemampuan), stamina (keadaan), exercise (olahraga), dan sustainability 

(stabilitas). Setiap elemen memiliki tingkatan. Yaitu, Superskill, Excellent, Good, 

Average, Fair, Poor Wignjosoebroto, 2008. Gunakan tabel Westinghouse untuk 

menentukan peringkat kinerja, dan kemudian jumlahkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecepatan karyawan menyelesaikan tugas. Kemudian nilai tabel 

penyesuaian ditambahkan ke nilai satu per satu. Nilai 1 adalah nilai default saat 

pekerja beroperasi secara normal. (Agus et al., 2018) 

2.2.4 Waktu Longgar (Allowance) 

Waktu luang digunakan untuk memprediksi karyawan yang tidak dalam 

kondisi kerja. Karyawan membutuhkan waktu ekstra untuk berhenti dari 

pekerjaannya dan untuk kegiatan lain seperti kebutuhan pribadi, istirahat untuk 

menghilangkan rasa lelah, dan alasan lain di luar kendali karyawan. Waktu luang 

dapat dibagi menjadi tiga kategori: tunjangan pribadi, tunjangan kelelahan, dan 

tunjangan penundaan laporan (Agus et al., 2018). 

Menurut Wignjosoebroto dalam (Agus et al., 2018). Akibatnya, nilai 

tunjangan pribadi 2,5% (10-24 menit) yang digunakan untuk keperluan pribadi 

ditentukan. 

Sedangkan menurut Sutalaksana (Agus et al., 2018). Besarnya pembebasan 

pajak dapat ditentukan berdasarkan faktor-faktor berpengaruh yang ditunjukkan 

pada tabel. Tabel keputusan pembebasan pajak adalah sebagai berikut. 
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 Tabel 2.3 Penentuan Nilai Allowance dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi. 

Faktor pekerjaa Allowance (%) 

Tenaga yang dikeluarkan  ekuivalen beban Pria wanita 

dapat diabaikan bekerja dimeja, duduk tapa beban 0,0-6,0 0,0-6,0 

sangat ringan. bekerj dimeja, berdiri 0,00-2,25 kg 0,0-7,5 0,0-7,5 

Ringan. menyekop, ringan 2,26 - 9,00 7,5-12,00 7,50-16,0 

Sedang. Mencangkul    

Berat. 
mengayun palu, yang 

berat 
   

sangat berat. memanggul beban    

luar biasa berat 
menanggul karung 

berat 
   

Sikap kerja     

Duduk bekerja duduk ringan  0,00 - 1,0 

berdiri diatas dua kaki 
badan tegak, ditumpu 

dua kaki 
 1,0 - 2,50 

berdiri diatas saru kaki 

satu kaki 

mengerjakan ala 

kontrol 

 2,50 - 4,0 

 

Berbaring 

pada bagian sisi 

depan atau belakang 
badan 

 
 

2,50 - 4,0 

 

Membungkuk 

badan dibungkkan 

bertupu pada kedua 

kaki 

 
 

4,0 - 10,0 

Gerakan kerja     

Normal ayunan babas dari palu  0 

agak terbatas ayunan erbatas dari palu  0 – 5 

Sulit 
membawa beban berat 

dengan satu tangan 
 0 – 5 

pada anggota badan terbatas 
bekerja dengan tangan 

diatas kepala 
 5,0 - 10,0 

seluruh anggota badan terbatas 

bekerja dilorong 

pertambangan yang 

sempit 

 

 

10,0 - 15,0 

 

 
 Pencahayaan 

Kelelahan mata   Baik buruk 

pandangan yang terputus putus membawa alat ukur  0,0 - 6,0 0,0 - 6,0 

pandangan sampai terus 
menerus pekerjaan ang teliti  6,0 - 7,50 6,0 - 7,50 

pandangan terus menerus 

dengan fokus berubah ubah 

memeriksa 

cacatnya pada kain 
 7,50 - 19,0 7,50 - 16,0 

pandangan terus menerus dengan 

fokus tetap 

pemeriksaa yang sangat 

teliti 
 19,0 - 50,0   16,0 - 30,0 
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Keadaan Temperatur 

Tempat Kerja **) 

 
Temperatur 

(0C) 

Kelemahan    

Normal Berlebihan 

Beku  Dibawah 0 Diatas 10 Diatas 12 

Rendah  0-13 10-0 12-005 

Sedang  13-22 5-0 8-0 

Normal  22-28 0-5 0-8 

Tinggi  28-28 5-40,0 8-100 

Sangat Tinggi  Diatas-38 Diatas 40 Diatas 100 

Keadaan Atmosfer***)     

 
Baik 

Ruang yang 

berventilasi baik, 

udara segar 

  
0 

 
Cukup 

Ventilasi 

kurang baik, ada bau-

bauan (tidak 

bercahaya) 

  
0 - 5 

 
Kurang Baik 

Adanya debu 

beracun, atau tidak 

beracun tetapi banyak 

  
5 - 10,0 

 
 

Buruk 

Adanya bau-

bauan berbahaya yang 

mengharuskan 

menggunakan alat- 

alat pernapasan 

  
 
10,0 - 20,0 

Keadaan Lingkungan 

Yang Baik 

    

Bersih, sehat, cerah 

dengan kebisingan rendah 

  
0 

Siklus kerja berulang-

ulang antara 5 - 10 detik 

  
0 - 1 

siklus kerja berulang-

ulang antara 0 - 5 detik 

  
1 - 3,0 

sangat bising   0 - 5 

jika faktor-faktor yang 

berpengaruh dapat menurunkan 

kualitas 

   

0 - 5 

adanya getaran lantai 
  

5 - 10,0 

keadaan yang luar biasa 

(bunyi, kebersihan, dll) 

   

5 - 15,0 

( Sumber : Sutalaksana (andriani,2015)) 
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2.2.5    Metode Work Load Analysis 

Beban kerja menjadi pertimbangan penting untuk setiap bisnis, karena 

merupakan salah satu hal yang dapat meningkatkan produktivitas karyawan. 

Beban kerja karyawan dalam melakukan tugas yang diberikan harus 

memperhatikan keterampilan dan batasan karyawan agar tidak mengganggu 

kinerja (Agus et al., 2018) 

Analisis beban kerja sangat berkaitan dengan penyusunan kebutuhan 

pegawai. Penyusunan kebutuhan pegawai biasanya terdiri dari tugas pokok dan 

fungsi, analisis, dan informasi jabatan seperti nama dan ikhtisar jabatan, uraian 

tugas, analisis beban kerja, kebutuhan pegawai, dan peta jabatan kebutuhan. 

Metode workload analysis adalah proses menghitung Beban kerja 

jabatan/perpanjangan dan kebutuhan untuk mengisi jabatan/perpanjangan. 

dalam metode analisis beban kerja ada tiga tahapan utama, yaitu: 

• Metode Daftar Pertanyaan 

 Metode angket adalah metode yang digunakan dengan cara menyusun daftar 

pertanyaan terbuka yang berisi uraian tugas masing-masing pegawai/pejabat. 

Nantinya, metode ini juga akan disesuaikan dengan hasil analisis jabatan. 

 • Metode Wawancara 

 Sesuai dengan namanya, metode wawancara adalah metode yang digunakan 

untuk mewawancarai setiap karyawan atau pemegang jabatan yang memiliki tugas 

pokok dan fungsi tertentu yang diemban oleh masing-masing individu. 

 • Metode Pengamatan Langsung 

 Metode observasi langsung adalah metode yang digunakan untuk mengamati 

secara langsung pekerjaan apa yang dipegang oleh seorang incumbent. 

Setelah mengikuti pendekatan di atas, kami akan sangat menghargai jika 

Anda dapat memiliki perspektif yang lebih luas. Selain itu, Anda dapat menghitung 

beban kerja berdasarkan waktu dan beban kerja. Menurut peraturan pemerintah, 

jam kerja efektif adalah 5 jam sehari. Jumlah ini dikurangi dengan beberapa 

kebutuhan karyawan seperti makan dan bersantai. Jumlah standar pekerjaan yang 

dapat dicapai dapat ditentukan dalam 5 jam terakhir. Rahasianya adalah memproses 

data laporan beban kerja yang dieksekusi oleh unit pelaksana. Anda kemudian dapat 
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menggunakan data laporan beban kerja dari unit organisasi Anda untuk menghitung 

pekerjaan Anda sebagai berikut: Beban kerja = beban kerja x jam. Setelah 

menghitung semua jenis produk, tentukan konten pekerjaan dan jumlah unit 

berdasarkan jumlah orang per jam (QJ). Jam kerja yang valid adalah sekitar 4 jam 

sehari, seminggu, sebulan, dan setahun.  

Rumus jam kerja efektif per hari adalah 1 hari x 7 jam x 60 menit = 8.400 

menit. Saat ini, jam kerja efektif per tahun adalah 240 hari x 7 jam x 60 menit = 

100.800 menit. Rumus isi pekerjaan untuk suatu pekerjaan adalah waktu 

penyelesaian pekerjaan dikalikan dengan beban kerja dan dibagi dengan waktu 

kerja efektif, beserta hasil perhitungan kebutuhan karyawan untuk setiap pekerjaan. 

Anda dapat melakukan analisis beban kerja menggunakan tiga pendekatan berikut: 

A. Pendekatan organisasi 

 Dari pendekatan ini, kami berharap Anda memahami berbagai hal terkait 

seperti peran dan fungsi masing-masing unit kerja. Pendekatan ini juga membuat 

Anda lebih dekat dengan sistem koordinasi yang dibutuhkan antar unit kerja. 

Dengan cara ini, Anda dapat melihat tugas individu setiap karyawan dan tugas 

sebagai bagian dari kerja tim perusahaan.  

B. Pendekatan analisis kerja 

 Pendekatan ini diharapkan dapat memahami jumlah, penempatan, dan 

penerimaan pegawai pada waktu tertentu. Nantinya akan digunakan sebagai dasar 

untuk promosi, reward, dan mutasi.  

C. Pendekatan manajemen 

 Pendekatan manajemen menangkap pedoman organisasi dan berbagai hal 

lain yang berkaitan dengan pengelolaan karyawan. 

Analisis ini membuat pembagian kerja, alokasi waktu, dan pencapaian tujuan 

menjadi lebih jelas dan bermakna. Tidak ada lagi perusahaan yang merugikan 

karyawan dengan mempekerjakan mereka di luar jam kerja, atau kehilangan uang 

untuk mempekerjakan karyawan dengan biaya besar dengan beberapa tugas. 

2.2.6 Analisa Biaya Produksi  

Menurut Mulyadi (2015:8) penegrtian biaya dalam arti luas biaya adalah 

pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi 
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atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Ada 4 unsur pokok dalam 

definisi biaya tersebut: 

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi, 

2. Diukur dalam satuan uang, 

3. Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi, 

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 

Menurut V Wiratna Sujarweni (2015) biaya mempunyai 2 pengertian yaitu 

secara luas dan secara sempit, mendefinisikan biaya sebagai berikut: “Biaya dalam 

arti luas adalah pengorbana sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang dalam 

usahanya untuk mendapatkan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu baik yang 

sudah terjadi dan belum terjadi atau baru direncanakan. Biaya dalam arti sempit 

adalah pengorbanan sumber ekonomi dalam satuan uang dalam memperoleh 

aktiva.” Menurut Baldric, et al (2013;23) “Biaya adalah pengorbanan sumber 

ekonomi unruk memperoleh barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat 

masa sekarang atau masa yang akan datang. Pengorbanan yang terjadi dalam rangka 

memperoleh suatu barang atau jasa yang bermanfaat, dikatakan setara dengan kas 

karena sumberdaya non kas juga dapat diukur dengan barang atau jasa. 

Pengorbanan tersebut dapat diukur dengan jumlah pengeluaran kas, aktiva yang 

ditransfer atau ditukarkan maupun jasa yang diserahkan dinyatakan dalam rupiah 

atau satuan uang. Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang biasanya diukur 

dengan satuan uang dalam usahanya untuk mendapatkan sesuatu untuk mencapai 

tujuan tertentu baik yang sudah terjadi dan belum terjadi atau baru direncanakan 

yang diharapakan memberi manfaat saat ini atau dimasa mendatang. 

• Klasifikasi Biaya 

Menurut Baldric Siregar (2013:36) pada dasarnya biaya dapat 

diklasifikasikan berdasarkan: 

1. Ketertulusan biaya 

a.  Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang ditelusur sampai kepada produk 

secara langsung. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung dapat 

ditelusur sampai kepada produk. 
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b. Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang tidak dapat secara 

langsung ditelusur ke produk. 

2. Perilaku biaya 

a. Biaya Variable (variable cost) adalah biaya yang jumlah totalnya berubah 

sebanding dengan perubahan tingkat aktivitas. 

b. Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang jumlahnya tidak terpengaruh oleh 

tingkat aktivitas dalam kisaran waktu tertentu. 

c. Biaya campuran (mixed cost) adalah biaya yang memiliki karakteristik biaya 

variable dan sekaligus biaya tetap. 

3. Fungsi pokok perusahaan 

A. Biaya produksi adalah biaya untuk mengubah suatu bahan menjadi produk jadi. 

Biaya produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik.  

B. Biaya pemasaran. Ini mencakup berbagai biaya yang dikeluarkan dalam 

memasarkan suatu produk atau jasa. Misalnya biaya iklan, biaya iklan, biaya 

pengiriman, dll.  

C. Beban umum dan administrasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

pengurusan, pengelolaan, dan pengelolaan perusahaan. Biaya administrasi 

dan umum terjadi dalam fungsi administrasi dan umum. Contoh beban umum 

dan administrasi meliputi gaji pegawai administrasi, penyusutan gedung 

kantor, dan beban perlengkapan kantor. 

4. Elemen biaya produksi 

a.  Biaya bahan baku (raw material cost) adalah nilai bahan baku yang 

digunakan dalam proses produksi untuk diubah menjadi produk jadi. 

b.  Biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost), adalah besarnya nilai gaji 

tenaga kerja yang terlibat langsung dalam mengerjakan produk. 

c.  Biaya overhead pabrik (manufacture overhead cost), adalah semua biaya 

produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. (Widowati 

et al., 2018) 
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2.3 HIPOTESA DAN KERANGKA TEORITIS 

2.3.1 HIPOTESA 

Hipotesis merupakan dugaan awal terhadap permasalahan yang dihadapi 

oleh perusahaan. Permasalahan yang dihadapi perusahaan selama ini yaitu 

keinginan kepala pabrik untuk memaksimalkan produksi pada mesin cetak dan 

penentuan job desk. Pada pengoprasian mesin terdapat pekerja yang harus 

melakukan pekerjaan dobel ini akan mengurangi fokus pada pekerjaan utamanya 

sehingga terdapat beberapa garam yang rusak saat di cetak dan beberapakali 

terhenti saat produksi dari permasalahan ini maka harus diimbangi jumlah tenaga 

kerja yang tepat untuk mengisi elemen kerja agar tidak terjadi pekerjaan dobel 

yang menghambat proses produksi dan perhitungan biaya produksi sebagai 

pertimbangan perusahaan dalam menerapkan kebutuhan pekerja. Berdasarkan 

literatur sebelumnya, seperti pada penelitian Abidin et al., 2016, metode Work 

Load Analysis dapat menyelesaikan permasalahan terkait kebutuhan tenaga kerja 

berdasarkan beban kerja setiap setasiun kerja. Oleh karena itu, pada penelitian ini, 

menggunakan metode Work Load Analysis untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi oleh perusahaan yaitu untuk menentukan metode atau cara yang 

tepat dalam penentuan jumlah kebutuhan tenaga kerja. Dengan adanya perhitungan 

kebutuhan tenaga kerja, maka perusahaan dapat meminimumkan total biaya dalam 

perubahan kebutuhan tenaga kerja. 
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2.3.2 KERANGKA TEORITIS 

Pada penelitian ini, akan dibahas tentang usaha dalam menganalisa beban 

kerja dan mengoptimalkan jumlah tenaga kerja. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Teoriti

Objek Permasalahan 

target produksi tidak tercapai yang mengakibatkan garam telat di ambil dari mesin cetak 

sehingga hancur tertimpa mesin dan adanya pekerja yang banyak menganggur saat bekerja. 

Kebijakan analisis beban kerja dengan menggunakan metode workload 

analysis akan dapat menentukan jumlah tenaga kerja sesuai dengan target 

,waktu kerja dan biaya produksi 

 

Langkah-langkah penelitian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Akhir berupa usulan dari hasil penelitian yaitu: 

1. Jumlah tenaga kerja optimal sesuai stasiun kerja. 

2. Perhitungan biaya produksi setelah perhitungan beban kerja. 

Berikut merupakan langkah – langkah menggunakan metode workload analysis: 

• Melakukan pengamatan pada setiap proses 

• Melakukan wawancara kepada karyawan  

• Mengukur dan menghitung waktu kerja 

• Menentukan ratting factor dan allowance 

• Memberikan usulan jumlah tenaga kerja sesuai dengan target ,waktu kerja dan 

perhitungan biaya produksi 
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BAB III 

METODE PENELITIAAN 

 

3.1. Obyek Penelitian 

Produksi garam briket di UD. Apel Merah sebagai obyek penelitian ini. 

Studi lapangan yang dilakukan dengan cara turun langsung keperusahaan untuk 

melakukan identifikasi permasalahan yang timbul pada perusahaan. Adapun 

kegunaan studi lapangan yaitu dapat melihat secara langsung obyek dan kondisi 

yang terjadi di perusahaan.  

 

3.2. Pengumpulan Data  

Data yang dikumpulkan dan mencakup semua yang ada dalam penelitian 

ini. 

1. Data yang diperoleh berdasarkan pengamatan atau data yang dibutuhkan  

dalam pengukuran beban kerja mental sebagai berikut: 

a) stasiun kerja. 

b) capaian dan target produksi dalam sehari 

c) pengukuran waktu kerja untuk menyelesaikan pekerjaan. 

d) informasi gaji pekerja dan biaya yang di keluarkan. 

2. Merupakan data yang diperoleh berdasarkan pengamatan atau eksperimen  

 Data yang dibutuhkan dalam pengukuran beban kerja fisik sebagai berikut 

- Penentuan waktu baku. 

- Pengukuran beban kerja. 

- Penentuan kebutuhan karyawan. 

- Penentuan biaya produksi. 

 

3.3. Pengujian Hipotesa 

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian hipotesa dengan tujuan agar 

permasalahan yang telah dibuat pada perumusan masalah dapat terpecahkan dan 

ditemukan solusi yang tepat dengan cara melakukan pengukuran dan perhitungan 

waktu kerja dan beban pekerjaan, setelah diketahui waktu kerja penentuan 
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kebutuhan karyawan  menggunakan metode WLA, kemudian yang terakhir 

menghitung analisa biaya produksi yang akan di keluarkan setelah perhitungan 

beban kerja di lakukan. 

 

3.4. Metode Analisa  

 Teknik Analisa data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Teknik Analisa Data Kualitatif 

 Analisa Data Kualitatif yaitu dengan mengemukakan teori atau konsep 

tentang hal-hal yang menyangkut dengan masalah yang dibahas dalam penelitian 

dengan melihat literatur-literatur yang ada baik dari buku maupun jurnal. 

2. Teknik Analisa Data Kuantitatif 

 Analisa Data Kuantitatif yaitu analisa terhadap data yang diperoleh dari 

hasil wawancara yang dilakukan dengan karyawan serta data hasil pengamatan 

secara langsung mengenai data pengukuran waktu kerja dan produktifitas sesuai 

dengan workload analysis. Data tersebut kemudian diolah untuk selanjutnya 

dianalisa secara kuantitatif. 

 

3.5. Pembahasan  

 Pada tahap pembahasan ini selanjutnya akan dilakukan pembahasan dari 

pengukuran beban kerja fisik, hasil identifikasi dari beban kerja fisik dengan 

metode WLA, setelah mendapatkan data waktu kerja dan beban pekerjaan tiap 

stasiun kerja, selanjutnya menentukan kebutuhan karyawan tiap stasiun kerja dan 

biaya produksi yang akan di keluarkan. 

 

3.6. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan ini merupakan rangkuman dari hasil pengolahan data dan 

analisa. Berisi kesimpulan dan solusi dari permasalahan yang ada yaitu menentukan 

kebutuhan karyawan agar target produksi, kebutuhan pekerja optimal sesuai dengan 

kebutuhan tiap stasiun kerja dan biaya produksi sebagai pertimbangan perusahaan. 
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3.7. Flow chart penelitian  

 Tahap penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir

Pengolahan Data 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan Data 

UD Apel Merah 

Studi Literatur 
Workload Analysis 

Beban Kerja 

Studi Lapangan Wawancara 

Data jumlah tenaga kerja Proses 

produksi 

Faktor terjadinya 

beban kerja 

Melakukan perhitungan metode WLA terhadap data yang diperoleh 

Menentukan jumlah tenaga kerja optimal 

Perhitungan biaya produksi  

Analisa 

 

Kesimpulan dan Saran 

 

Mulai 

 

Data target 

produksi 
Data waktu 

kerja 

Data biaya 

produksi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Pengumpulan Data  

4.1.1 Gambaran umum perusahaan 

 UD. Apel Merah yang merupakan bagian dari sebuah perusahaan garam 

konsumsi yang berada di kabupaten rembang, jawa tengah hal ini memudahkan 

perusahaan dalam mencari bahan baku karena di sekitar pabrik terdapat banyak 

tambak garam. Di UD Apel Merah mempunyai 2 produksi yaitu garam briket 

dan garam halus, sebelum memproduksi garam beryodium UD Apel Merah 

merupakan usaha keluarga yang dimiliki oleh H. Pupon yang bergerak dalam 

bidang jual beli garam grosok hasil petani dan tambak garam pribadi, lalu H. 

Pupon berinisiatif mendirikan pabrik sendiri yang di beri nama UD Apel merah 

yang saat itu hanya memproduksi garam halus. 

 Setelah berjalannya waktu pada tahun 2010 pabrik garam di pati desa 

ketitang wetan yaitu UD. Kalian memproduksi garam briket yang penjualanya 

sangat bagus karena pada saat itu hanya UD Kalian yang membuat garam 

briket. UD Apel merah ikut merambah ke garam briket yang semula 

menggunakan alat cetak manual dengan di pukul sekarang menggunakan mesin 

karena pesanan yang cukup stabil, dan pemasarannya tidak hanya di rembang 

tetapi sudah sampai ke luar kota seluruh karisidenan pati, tuban, semarang dan 

salatiga. Pada tahun 2016 UD Apel Merah mengalami kerugian karena harga 

garam bahan baku mencapai Rp. 3000/kg yang semula hanya Rp. 800/kg, tahun 

2018 harga garam mulai normal kembali sampai sekarang. UD Apel Merah 

memberlakukan kerja selama 4 hari dalam seminggu dan jam kerja mulai pukul 

08.00- 16.00 dengan waktu istirahat selama 1 jam pukul 12.00-13.00, UD Apel 

Merah saat ini telah terdaftar di LPOM MUI yaitu dengan menerapkan 

kebijakan halal “Kami Berkomitmen Tinggi Untuk Menghasilkan Produk Halal 

Dengan Hanya Menggunakan Bahan Yang Disetujui LPPOM MUI Dan 

Diproduksi Dengan Menggunakan Peralatan Yang Bebas Dari Najis Kami 
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Akan Mencapainya Dengan Membentuk Tim Manajemen Halal Dan 

Melaksanakan Dengan Sungguh-Sungguh Prosedur Operasional” 

 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 4.1. UD Apel Merah 

4.1.2 jumlah karyawan  

Klasifikasi Jumlah pembagian karyawan dalam proses produksi di setiap 

stasiun kerja di dapat dari wawancara dan informasi dari bagian administrasi 

perusahaan, pada produksi garam briket jumlah pekerja 15 orang, dengan 

rincian berikut: 

Tabel 4.1. Jumlah Karyawan dan Job Desk Tiap Stasiun Kerja 

Job desk Pengerjaan Peralatan 

A. Pencucian   

1 Memasukkan garam 

ke mesin pencucian 

5000 kg 
Sekop 5kg 

2 Meniriskan garam ke 

mesin pencucian 

5000 kg 
Sekop 5kg 

B. Penyelepan    

1 Memasukkan garam 

ke mesin selep 

5000 kg 
Sekop 5kg 

2 Mengisi garam ke 

karung 

5000 kg 
karung 50 kg 

3 Memindahkan karung 

ke iodasi 

5000 kg Karung 50 

kg 

C. Iodasi    

1 Menyiapkan peralatan 

dan penyempretan 

5000 kg Karung 50 

kg 

2 Mengaduk dan 

memindahkan ke 

pencetakan 

5000 kg 
Keranjang 

25 kg 

D. Pencetakan    

1 Operator cetak 1Dan 

melumasi per mesin 

21.000 cetak Mesin 2 

cetak  

2 Operator cetak 2 Dan 

melumasi per mesin 

21.000 cetak Mesin 2 

cetak  
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3 Mengisi garam ke 

mesin cetak 1 

4000 kg 
Sekop 1 kg 

4 Mengisi garam ke 

mesin cetak 1 

4000 kg 
Sekop 1 kg 

5 Menyusun nampan 

tempat cetak ke rak 

21.000 cetak Nampan isi 

40 cetak 

E. Oven    

1 Memindahkan dari rak 

ke mesin oven dan 

mengawasi tungku 

21.000 cetak 
Nampan isi 

40 cetak 

2 Mengambil hasil oven 

dan mengawasi tungku 

21.000 cetak Nampan isi 

40 cetak 

 

4.1.3 Proses Produksi Garam Briket 

Hasil wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan kepada kepala 

produksi dan pekerja, pada proses produksi garam briket terdapat 5 stasiun kerja 

Langkah awal pembuatan garam dapur beryodium ini adalah: 

1.  Mencuci garam krosok (garam yang di beli dari petani garam yang masih 

berbetuk kasar) 

Pencucian ini dilakukan dengan membuat bak-bak penampung yang terbuat 

dari tembok semen yang berisi larutan pencuci. Setelah di cuci, garam di 

tiriskan / diangin-anginkan di keringkan dengan cara di oven atau di sangrai 

sehingga kadar airnya menjadi 5 % 

2.  Garam krosok yang sudah kering kemudian di giling agar halus agar mudah 

di cetak  

3.  Setelah di haluskan garam di kasih zat iodisasi (yodium) dengan formula: 

a. Garam       : 5 Ton      

b. KIO3        : 25 g         

c. Air Pelarut : 5 liter       

4.  Untuk garam dapur, maka garam yang sudah di iodisasi dibuat cetakan dan 

garam di press sehingga bisa berbentuk kotak  

5.  Setelah itu garam dapur / garam kotak di oven agar lebih padat dan tidak 

mudah hancur.  
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4.2 Pengolahan data  

Untuk menentukan kebutuhan tenaga kerja maka harus menentukan elemen 

kerja, waktu baku dan beban keja pada tiap elemen kerja dengan urutan perhitungan 

sebagai berikut. 

4.2.1 Penentuan Elemen Kerja  

Untuk mengetahui beban kerja tiap – tiap elemen kerja maka harus 

diketahui frekuensi kerja untuk masing – masing elemen kerja. Frekuensi kerja 

adalah banyaknya pekerjaan untuk menyelesaikan satu kali produksi 

Perhitungan frekuensi kerja dapat dilakukan dengan  

1. Pencucian 1 

Frekuensi kerja = pengerjaan / kuantiti peralatan 

     = 5000 kg / 5 kg 

     = 1000 kali 

Tabel 4.2. Job Desk dan Frekuensi Kerja Tiap Stasiun Kerja 

Job desk Pengerjaan 
Frekuensi 

kerja 
Peralatan 

A. Pencucian    

1 Memasukkan garam 

ke mesin pencucian 

5000 kg 1000 
Sekop 5kg 

2 Meniriskan garam ke 

mesin pencucian 

5000 kg 1000 
Sekop 5kg 

B. Penyelepan     

1 Memasukkan garam 

ke mesin selep 

5000 kg 1000 
Sekop 5kg 

2 Mengisi garam ke 

karung 

5000 kg 100 
karung 50 kg 

3 Memindahkan karung 

ke iodasi 

5000 kg 100 Karung 50 

kg 

C. Iodasi     

1 Menyiapkan peralatan 

dan penyempretan 

5000 kg 100 Karung 50 

kg 

2 Mengaduk dan 

memindahkan ke 

pencetakan 

5000 kg 200 
Keranjang 

25 kg 

D. Pencetakan     

1 Operator cetak 1Dan 

melumasi per mesin 

21.000 cetak 10500 Mesin isi 2 

cetak 

2 Operator cetak 2 Dan 

melumasi per mesin 

21.000 cetak 10500 Mesin isi 2 

cetak 

3 Mengisi garam ke 

mesin cetak 1 

4000 kg 4000 
Sekop 1 kg 

4 Mengisi garam ke 

mesin cetak 1 

4000 kg 4000 
Sekop 1 kg 
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5 Menyusun nampan 

tempat cetak ke rak 

42.000 cetak 1050 Nampan isi 

40 cetak 

E. Oven     

1 Memindahkan dari rak 

ke mesin oven dan 

Mengambil hasil oven 

tungku 1 

21.000 cetak 525 

Nampan isi 

40 cetak 

2 Memindahkan dari rak 

ke mesin oven dan 

Mengambil hasil oven 

tungku 2 

21.000 cetak 525 

Nampan isi 

40 cetak 

 

4.2.2  Penentuan Faktor Penyesuaian 

Untuk mengetahui beban kerja setiap item pekerjaan, perlu diketahui 

evaluasi kinerja dan toleransi setiap item pekerjaan. Perhitungan evaluasi 

kinerja (penyesuaian) dapat dilakukan dengan menjumlahkan faktor yang 

mempengaruhi kecepatan kerja seseorang dan nilai 1. Nilai yang satu ini 

merupakan faktor eksternal yang dapat mengatur keleluasaan pekerjaan 

seseorang saat keputusan hibah sedang dibuat, serta pengeluaran energi, sikap 

kerja, gerakan kerja, ketegangan mata, kondisi suhu tempat kerja, kondisi 

atmosfer, kondisi lingkungan yang baik dan kebutuhan pribadi. Penyesuaian 

peringkat kinerja didasarkan pada Westinghouse, seperti yang ditunjukkan 

pada tabel di bawah ini.: 

Performa ratting = 1- jumlah nilai faktor penyesuaian  

- Ketrampilan  :      0,03 

- Usaha  :    0,00 

- Kondisi Kerja  : -0,03 

- Konsistensi  : -0,02  + 

   = -0,02 

Performa ratting =  1 + (-0,02) 

    = 0,98 
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Tabel 4.3 Performance Rating berdasarkan Westinghouse 

 

 

No 

 

Jabatan 

Stuktural 

Faktor Total 

Performance 

Rating 

 

Ketrampilan 

 

Usaha 
Kondisi 

Kerja 

 

Konsistensi 

1 Pencucian (1) 0,03 0,00 -0,03 -0,02 0,98 

2 Pencucian  (2) 0,00 0,02 -0,03 -0,02 0,97 

3 Penyelepan  (1) 0,00 0,00 -0,03 0,00 0,97 

4 Penyelepan  (2) -0,05 0,02 -0,03 -0,02 0,92 

5 Penyelepan  (3) 0,00 0,00 -0,03 -0,02 0,95 

6 Iodasi  0,03 0,00 -0,03 -0,02 0,97 

7 Pencetakan (1) 0,03 0,00 -0,03 0,00 0,98 

8   Pencetakan (2) 0,00 0,02 -0,03 0,00 0,99 

9 Pencetakan (3) 0,03 0,00 -0,03 -0,02 0,98 

10 Pencetakan (4) 0,00 0,02 -0,03 0,00 0,99 

11 Oven (1) 0,03 0,00 -0,03 -0,02 0,98 

12 Oven (2) 0,00 0,02 -0,03 -0,02 0,97 

 

Dapat menyesuaikan evaluasi kinerja dengan menambahkan elemen 

yang mempengaruhi kecepatan kerja seseorang dan menambahkan nilai 1. 

Tidak semua angka yang dicatat akan sama setiap kali pengukuran dilakukan. 

Tabel berikut menunjukkan penyesuaian pembebasan pajak berdasarkan faktor-

faktor yang berpengaruh.: 

Allowance  = jumlah nilai faktor penyesuaian allowance 

A : Tenaga yang dikeluarkan   : 7,5 % 

B : Sikap Kerja    : 3 % 

C : Gerakan Kerja     : 0 % 

D : Kelelahan Mata    : 3 % 

E : Keadaan Temperatur Tempat Kerja : 6 % 

 F : Keadaan Atmosfer   : 4 % 

G : Keadaan lingkungan yang baik  : 1 % 

H : Kebutuhan Pribadi   : 2 %        + 

      : 26,5 % 
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Tabel 4.4 Allowance berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh 

 

4.2.3 Penentuan Waktu Baku   

 Data waktu produksi tiap stasin kerja berdasarkan beban pekerjaan 

dengan pengamatan menggunakan stopwatch : 

- Hari kerja seminggu = 4 hari kerja 

- Jam kerja 8 jam = 28.800 detik 

- Istirahat 1 jam   =    3.600 detik 

- Jam kerja efektif = 25.200 detik 

 

No 

    Total 

Jabatan Stuktural Faktor Kelonggaran (%) Allowance (%) 

     

  A B C D E F G H   

1 Pencucian (1) 7,5 3 0 3 6 4 1 2 26,5 

2 Pencucian  (2) 7,5 3 0 3 6 4 1 2 26,5 

3 Penyelepan  (1) 6 3 0 4 5 5 1 2 26 

4 Penyelepan  (2) 5 3 0 4 5 5 1 2 25 

5 Penyelepan  (3) 5 3 0 2 5 5 1 2 23 

6 Iodasi 7,5 2 0 3 4 3 1 2 22,5 

7 Iodasi 8 5 0 3 4 3 1 2 26 

8 Pencetakan (1) 3 0,5 2 7 4 2 2 2 22,5 

9 Pencetakan (2) 3 0,5 2 7 4 2 2 2 22,5 

10 Pencetakan (3) 3 0,5 2 5 4 2 2 2 20,5 

11 Pencetakan (4) 3 0,5 2 5 4 2 2 2 20,5 

12 pencetakan 5 7,5 0,5 0 3 4 2 2 2 21 

13 Oven (1) 7,5 2 0 3 6 3 3 2 26,5 

14 Oven (2) 7,5 2 0 3 7 3 3 2 27,5 
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Tabel 4.5. Data Waktu Kerja 

N0 

Pencucian Penghalusan Iodasi pencetakan Oven 

5000 

kg/hari 
5000 kg/hari 

100 

karung/hari 
3500 pcs/hari 

1050 

nampan/hari 

1 14 14 17 146 155 165 129 2 2 4 4 18 31 32 

2 15 14 16 145 155 168 130 2 2 4 5 17 29 32 

3 13 15 18 147 154 168 130 2 2 5 4 17 31 31 

4 14 15 17 146 156 167 132 2 2 5 4 18 31 30 

5 15 14 16 146 154 165 131 2 4 4 7 20 28 30 

6 15 14 16 145 150 168 129 2 2 5 5 18 28 28 

7 13 15 17 147 153 168 130 2 2 4 4 19 31 32 

8 14 14 18 147 155 165 130 4 2 7 4 18 30 32 

 

Hasil pengamatan menggunakan stopwatch maka dapat ditentukan waktu 

baku pembuatan garam briket sesuai stasiun kerja: 

- Proses pencucian  1 

Ws: 
∑i

N
 

= 
109

8
 = 13,63 detik/skop 

WN: Ws x Performa Rating 

= 13,63 detik x 0,98 

= 13,35 detik/skop 

WB: 
𝑊𝑛 𝑥 100%

(100%−% 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛)
 

     = 
13,35 detik x 100%

(100%−26,5%)
  

     =18,17 detik/skop 
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Tabel 4.6 Penentuan Waktu Baku 

Stasiun 

kerja 

Waktu Siklus 

(detik) 

Performa 

Rating 

Waktu 

Normal(detik) 
Allowance 

Waktu Baku 

(detik) 

Pencucian 
13,63 0,98 13,35 26,5 % 18,17 

13,75 0,98 13,48 26,5 % 18,33 

Penghalusan 

16,9 0,95 16,0 26 % 21,66 

146,1 0,95 138,8 25 % 185,1 

154,0 0,92 141,2 23 % 184 

Iodasi 
166,8 0,97 161,75 22,5 % 208,71 

130,1 0,94 122,3 26 % 165,3 

Pencetakan 

2,3 0,98 2,21 22,5 % 2,85 

2,3 0,98 2,21 22,5 % 2,85 

4,8 0,97 4,61 20,5 % 5,80 

4,6 0,97 4,49 20,5 % 5,64 

18,1 0,93 17,58 21 % 22,11 

Oven 
29,9 0,98 26,28 26,5 % 39,83 

30,9 0,98 30,25 27,5 % 4173 

 

4.2.4 Perhitungan Beban Kerja  

Setelah diketahui Performance Rating, Allowance dan Waktu baku 

maka bisa dihitung kebutuhan tenaga kerja untuk masing – masing stasiun 

kerja dengan menggunakan rumus berikut ini : 

1. Proses pencucian  

Pada proses pencucian terdapat 2 orang pekerja borong, pekerja ini 

memiliki tanggungan pekerjaan sebanyak 5000 kg per hari dengan 

menggunakan skop 5 kg sehingga membutuhkan 1000 kali sekop garam 

berikut adalah perhitungan kebutuhan tenaga kerja berdasarkan beban kerja: 

❖ Pencucian 1 

Workload  =    
  volume kerja x waktu proses tiap aktivitas 

jam kerja 
  x 1 orang 

  1000 kali x 18,17 detik 

25.200 detik 
    x 1 orang = 0,72 

❖ Pencucian 2 

Workload =    
  volume kerja x waktu proses tiap aktivitas 

jam kerja 
  x 1 orang 

  1000 kali x 18,33 detik 

25.200 detik 
    x 1 orang = 0,73 
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Tabel 4.7. Beban Kerja 

Job desk Pengerjaan Frekuensi 

Norma 

waktu 

(detik) 

Peralatan 
Beban 

kerja 

A. Pencucian  

1 Memasukkan garam 

ke mesin pencucian 

5000 kg 1000 
18,17 Sekop 5kg 0,72 

2 Meniriskan garam ke 

mesin pencucian 

5000 kg 1000 
18,33 Sekop 5kg 0,73 

B. Penyelepan   

1 Memasukkan garam 

ke mesin selep 

5000 kg 1000 
21,66 Sekop 5kg 0,86 

2 Mengisi garam ke 

karung 

5000 kg 100 
185,09 karung 50 kg 0,73 

3 Memindahkan karung 

ke iodasi 

5000 kg 100 
184 

Karung 50 

kg 
0,73 

C. Iodasi   

1 Menyiapkan peralatan 

dan penyempretan 

5000 kg 100 
200,6 

Karung 50 

kg 
0,83 

2 Mengaduk dan 

memindahkan ke 

pencetakan 

5000 kg 200 

165,29 
Keranjang 

25 kg 
1,31 

D. Pencetakan   

1 Operator cetak 1 

Dan melumasi per 

mesin 

21.000 cetak 10500 

2,85 
Mesin isi 2 

cetak 

1,19 

2 Operator cetak 2 

Dan melumasi per 

mesin 

21.000 cetak 10500 

2,85 
Mesin isi 2 

cetak 

1,19 

3 Mengisi garam ke 

mesin cetak 1 

4000 kg 4000 
5,8 Sekop 1 kg 

0,92 

4 Mengisi garam ke 

mesin cetak 1 

4000 kg 4000 
5,64 Sekop 1 kg 

0,90 

5 Menyusun nampan 

tempat cetak ke rak 

42.000 cetak 1050 
22,11 

Nampan isi 

40 cetak 

0,92 

E. Oven   

1 Memindahkan dari rak 

ke mesin oven dan 

mengawasi tungku 

21.000 cetak 525 

39,83 
Nampan isi 

40 cetak 
0,83 

2 Mengambil hasil oven 

dan mengawasi tungku 

21.0000 cetak 525 
41,73 

Nampan isi 

40 cetak 
0,87 

Setelah diketahui beban kerja masing masing elemen kerja maka selanjutnya 

dilakukan perhitungan total beban kerja dan rata rata beban kerja tiap stasiun 

kerja untuk menentukan kebutuhan tenaga kerja: 

1. Proses pencucian 

Total Beban Kerja = Beban kerja pencucian 1+ Beban kerja pencucian 2   

        = 0,72 + 0,73 

           = 1,45 
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Rata rata beban kerja = 
Total beban kerja 

jumlah pekerja
 x 100% 

= 
  1,45 

2 
 x 100% 

= 73% 

Jumlah tenaga kerja dari perhitunga WLA sebesar 1,45 yaitu tetap 2 orang 

pekerja dengan rata rata beban kerja 73%. 

Tabel 4.8. Index Beban Kerja 

 

Tabel 4.9. Standar Kebutuhan Tenaga Kerja 

Tabel 4.10. Kebutuhan Pekerja 

 

 

 

Dilihat pada tabel 4.10 Pada proses iodasi beban kerja rata rata sebesar 107% 

tergolong sangat tinggi beban kerja total sebesar 2,14 sehingga kebutuhan 

tenaga kerja 3 orang maka perlu penambahan 1 orang pekerja. Pada proses 

pencetakan beban kerja rata rata sebesar 102% tergolong sangat tinggi beban 

Index Definition  

0.9 – 1 High 

0,75 – 0,89 Medium  

0,6 - 0,74 Low  

STANDART  KEBUTUHAN TENAGA KERJA 

0 - 1,0 1 Orang 

1 - 2,0 2 Orang 

2 - 3,0 3 Orang 

3 - 4,0 4 Orang 

4 - 5,0 5 Orang 

No. Jabatan 

Stuktural 

Jumlah Tenaga 

kerja 
WLA 

Beban kerja 

rata rata 

Definition  

1 Pencucian  2 orang 1,45 73% Medium  

2 Penyelepan   3 orang 2,32 77% Medium 

3 Iodasi 2 orang 2,14 107% High 

4 Pencetakan  5 orang 5,11 102% High 

5 Oven  2 orang 1,7 85% Medium 
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kerja total sebesar 5,11 sehingga kebutuhan tenaga kerja 6 orang maka perlu 

penambahan 1 orang pekerja. 

Dari perhitungan ini maka, beban kerja masing – masing elemen kerja 

dapat diketahui seperti pada tabel berikut : 

Tabel 4.11 Beban Kerja masing – masing elemen kerja 

No. 
Jabatan 

Stuktural 

Workload  Total beban 

kerja 

Rata rata 

beban kerja 

Jumlah tenaga 

kerja usulan  

Rata rata beban 

kerja usulan 

1 
Pencucian 

0,72 
1,45 73% 2 orang 73% 0,73 

2 
Penyelepan 

0,86 

2,32 
 

77% 
3 orang 77% 0,73 

0,73 

3 Iodasi 
0,83 

2,14 107% 3 orang 71% 
1,31 

4 

Pencetakan 

1,19 

5,11 102% 6 orang 85% 

1,19 

0,92 

0,90 

0,92 

5 
Oven 

0.83 
1,70 85% 2 orang 85% 0,87 

Berdasarkan usulan jumlah tenaga kerja optimal maka pada proses iodasi 

mengalami penambahan 1 orang pekerja laki-laki dengan total beban kerja 

sebesar 2,14 dan beban kerja rata rata 107% menjadi 71%. Pada proses 

pencetakan mengalami penambahan 1 orang pekerja perempuan dengan total 

beban kerja sebesar 5,11 dan beban kerja rata rata 102% menjadi 85%. Jadi total 

keseluruhan menjadi 16 orang pekerja pada produksi garam briket. 

Setelah beban kerja merata maka pekerja akan lebih cepat menyelesaikan 

suatu pekerjaannya dapat dibuktikan dengan perhitungan berikut 

Proses Iodasi  

Workload        =  
  volume kerja x waktu proses tiap aktivitas 

jam kerja 
   

   0,71  = 
  100 x  waktu proses tiap aktivitas 

25.200 detik
   

   0,71   = 0,004 x waktu proses tiap aktivitas 
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  0,71 

0,004 detik
  = 177,5 detik 

Pada proses iodasi dengan adanya penambahan 1 orang pekerja waktu baku 

penyelesaian pekerjaan menjadi lebih cepat yang semula 200,6 detik menjadi 177,5 

detik. 

Proses pencetakan  

Workload        =  
  volume kerja x waktu proses tiap aktivitas 

jam kerja 
   

   0,85  = 
  10.500 x waktu proses tiap aktivitas 

25.200 detik
   

   0,85   = 0,416 x waktu proses tiap aktivitas 

  0,85 

0,416 detik
  = 2,04 detik 

Pada proses pencetakan dengan adanya penambahan 1 orang pekerja waktu baku 

penyelesaian pekerjaan menjadi lebih cepat yang semula 2,85 detik menjadi 2,04 

detik 

Output standart yang akan dihasilkan mesin cetak setelah dilakukan 

perhitungan workload analysis sebagai berikut: 

Output standart = 
  1

waktu produksi
 

   = 
  1

2,04 detik
 

    = 0,49  

Jadi untuk output satu hari produksi    = 0,49 x 25.200 detik 

       = 12.348 kali cetak 

1 kali cetak 2 mesin cetak menghasilkan 4 cetak  = 4 briket x 12.348 kali proses 

       = 49.392 

1 pcs garam berisi 12 briket garam    = 
  49392

12 
 

       = 4.116 pcs/hari 

Dari perhitungan output standar perusahaan mampu memproduksi 4.116 pcs/ hari 

atau 16.464 pcs/minggu. 
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4.2.5    Biaya Produksi 

Pada usulan jumlah tenaga kerja yang di butuhkan dalam produksi garam 

briket di perlukan perhitungan  biaya produksi untuk pertimbangan perusahaan, 

berikut biaya awal sebelum di tentukannya Workload Analysis 

Tabel 4.12 Biaya Produksi 

Jenis  Jumlah 

produksi 

Harga 

produksi 

Total harga Harga 

kemasan 

Total harga 

kemasan 

hoki 2856 pcs Rp.1800 Rp. 6940800 Rp.95 Rp. 366320 

18 552 pcs Rp.2700 Rp.1490400 Rp.198 Rp.109296 

20 250 pcs Rp.3000 Rp.750000 Rp.223 Rp.55750 

6 3475 pcs Rp.1100 Rp. 2722500 Rp.93 Rp. 230175 

9 1565 pcs Rp.1800 Rp.2817000 Rp.83 Rp.129895 

12 1025 pcs Rp.2000 Rp.2050000 Rp.150 Rp.153750 

10 1345 pcs Rp.1700 Rp.2286500 Rp.125 Rp.168125  
11068 pcs 

 
Rp. 19057200 

 
Rp. 1.213.311 

Tabel 4.13 Total Biaya Produksi 

Nama Biaya  Harga  

Biaya PDAM  Rp.      81.000  

Biaya Listrik  Rp.    150.000 

Biaya Bahan Bakar  Rp. 1.850.000 

Biaya tenaga kerja Rp. 4.515.000. 

Biaya bahan baku Rp. 8.000.000 

Biaya packing Rp. 1.213.311 

Total Biaya Overhead Pabrik  Rp. 14.809.311 

 

Total produksi awal sebanyak  = 11.068 pcs/minggu  

Dengan total biaya produksi  = Rp. 14.809.311 

Total harga pokok produksi  = Rp. 19.057.200 

Keuntungan sebesar   = Rp. 4.247.889 

Berikut rincian biaya produksi garam briket UD Apel Merah setelah dilakukan 

perhitungan Workload Analysis: 

a.  Biaya bahan baku  

Bahan baku adalah komponen utama atau bahan yang merupakan produk 

akhir dalam proses manufaktur. Perusahaan menggunakan beberapa bahan baku 

untuk membuat garam yang ditambahkan yodium. Bahan termasuk garam Krasak 
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(tambak) dan yodium. Sedangkan biya bahan baku adalah pengorbanan sumber 

ekonomi yang harus dikelurakan perusahaan untuk menghasilkan atau 

mendapatkan bahan baku tersebut  Data bahan baku yang digunakan oleh 

perusahaan selama bulan juli 2021 

Tabel 4.14 Biaya Bahan Baku UD Apel Merah Rembang 

Nama Bahan  Harga (Rp) per 

Satuan  
Kuantitas dan harga (Rp) 

Halus  Briket 

Garam 20.000 kg  Rp.800/kg  4000 kg Rp.2.000.000 16.000 kg Rp.12.800.000 

Yodium 1 kg Rp.670.000/kg  0,2 kg  Rp.  134.000 0,8 kg  Rp.  536.000 

Total   Rp.2.134.000  Rp.13.336.000 
         Sumber: UD Apel Merah Rembang 

Total biaya bahan baku yang dikeluarkan untuk produksi garam briket dan halus 

merupakan biaya dalam 4 kali proses produksi. Jadi untuk produksi garam briket 

16.000 kg sebesar Rp. 13.336.000,-. 

b. Biaya Tenaga Kerja  

Biaya tenaga kerja merupakan balas jasa yang diberikan oleh perusahaan 

kepada semua karyawan yang terlibat dalam proses produksi. Biaya tersebut 

dikeluarkan berdasarkan perhitungan perusahaan, dimana dalam seminggu 

biasanya para karywan akan datang ke perusahaan 4 kali untuk melakukan proses 

produksi. Waktu produksi dimulai dari pukul 08.00-16.00 WIB untuk pekerja 

borong pencucian dan 2 pekerja harian penyelepan tanggungan gaji pekerja dibagi 

yaitu produksi garam briket dan garam halus karena dalam satu proses 

2 pekerja borongan pencucian = 5000 kg x Rp. 25/kg 

    = Rp. 125.000 

1 orang pekerja = Rp. 125.000 : 2 

  = Rp. 62.500 

Tabel 4.15  Tenaga Kerja UD. Apel Merah Rembang 

Karyawan  Gaji (Rp)  Total (Rp)  

Harian:  

6 Tk perempuan Rp. 60.000  Rp. 360.000  

8 Tk laki laki Rp. 85.000  Rp. 680.000  

Borongan:  

2 orang  Rp 25/kg Rp. 125000  

Total  Rp.1.165.000 
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Jadi total untuk produksi garam briket dalam sehari sebesar Rp.1.165.000 untuk 

produksi seminggu menjadi Rp. 4.660.000. 

c.  Biaya Overhead Pabrik  

Overhead pabrik adalah biaya yang ditanggung perusahaan selain biaya 

bahan baku dan biaya tenaga kerja dalam proses manufaktur. Biaya overhead 

operasi perusahaan adalah sebagai berikut berupa biaya listrik, biaya air, biaya 

bahan bakar (solar dan bensin), biaya PDAM dan biaya administrasi dan umum 

(karyawan kantor).  

Tabel 4.16  Biaya Overhead 

Nama Biaya  Harga  

Biaya PDAM  Rp.      81.000  

Biaya Listrik  Rp.    150.000 

Biaya Bahan Bakar  Rp. 2.192.000 

Biaya Admin Rp. 1.000.000 

Total Biaya Overhead Pabrik  Rp. 3.323.000 

Sumber: UD Apel Merah Rembang  

a. Biaya packing  

Biaya packing harga per pcs nya sebesar Rp. 160,-  Maka total harga 

packing garam briket untuk 14.000 pcs sebesar Rp. 2.240.000,-. 

b. Total biaya produksi  

Setelah di ketahui seluruh biaya meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja, 

packing, overhead maka dapat disimpulkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.17 Total Biaya Produksi Dalam Seminggu 

 

1pcs 12 briket garam  = 16464 pcs /minggu 

Harga pokok produksi   = Rp. 1800 

Total harga pokok produksi = Rp. 1800 x 16464 pcs /minggu  

Jenis Biaya  Total Biaya  

Biaya Bahan Baku  Rp. 13.336.000 

Biaya Tenaga Kerja  Rp. 4.660.000  

Biaya packing  Rp. 2.240.000 

Total Biaya Overhead Pabrik  Rp. 3.323.000 

Total Biaya Produksi  Rp. 23.559.000 
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= Rp. 29.635.200 

Prosentase keuntungan=  
  K.akhir – K.awal

K.awal
 x 100% 

=
  6.076.200 –  4.247.889

4.247.889
 𝑥 100% 

= 43% 

 Dengan di tentukannya target produksi sesuai beban kerja maka perlu 

analisa biaya produksi sebagai acuan biaya yang akan di keluarkan dan akan di 

dapat, Analisa biaya produksi per minggu sebelum WLA sebesar 11.068 pcs dengan 

biaya pengeluaran Rp.14.809.311,00 dengan pendapatan sebesar Rp.19.057.200,00 

dengan keuntungan Rp. 4.247.889,00 dan setelah dilakukan perhitungan WLA 

dengan produksi 16464 pcs biaya pengeluaran sebesar Rp. 23.559.000,00 dan 

pendapatan sebesar  Rp. 29.635.200,00 dengan keuntungan Rp. 6.076.200,00, maka 

keuntungan meningkat 43%. 

 

4.3 Analisa dan interprestasi 

4.3.1 Analisa Workload Analysis 

Pengukuran kebutuhan tenaga kerja pada penelitiaan ini menggunakan 

metode Workload Analysis untuk mengetahui kebutuhan pekerja sesuai beban kerja 

yang diberikan pada proses produksi garam briket di UD. Apel Merah, yang 

merupakan pabrik garam konsumsi yang berada di kota Rembang. Pada produksi 

garam briket terdapat 5 stasin kerja dengan 14 orang pekerja, pada pengamatan ini 

langkah pertama yaitu menentukan elemen kerja, waktu produksi di setiap setasiun 

kerja berdasarkan beban pekerjaan yang diberikan, dengan memperhatiakan aspek 

performa ratting dan allowance untuk menentukan waktu baku produksi garam 

briket.  

Dalam Perhitungan kebutuhan kerja menurut Workload Analysis 

terdapat perubahan jumlah tenaga kerja pada proses iodasi semula 2 orang 

dengan rata rata beban kerja awal 107% dengan perhitungan Workload Analysis 

2,14 maka kebutuhan pekerja menurut indikator 2 - 3,0 yaitu 3 orang beban 

kerja menjadi 71% dan waktu produksi menjadi 177,5 detik, penambahan 1 

orang pekerja ini akan mendapat tugas memindahkan garam iodasi ke 
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pencetakan sehingga elemen pekerjaan pada proses iodasi yaitu penyemprotan, 

pengadukan dan kuli angkut. Pada proses pencetakan jumlah pekerja 5 orang 

dengan rata rata beban kerja awal 102% dengan perhitungan Workload Analysis 

5,11 maka kebutuhan pekerja menurut indikator 5 - 6,0 yaitu 6 orang beban 

kerja menjadi 85% dan waktu produksi menjadi 2,04 detik, penambahan 1 

orang pekerja ini akan mendapatkan tugas memindah dan melumasi mesin 

sehingga 2 mesin akan di isi oleh 3 orang pekerja dengan elemen kerja operator, 

pengisi, dan pengangkut serta melumasi. Dengan ini waktu yang diperlukan 

untuk produksi akan semakin cepat sehingga output standar produksi sebanyak 

16.464 pcs/minggu. 

Dalam hal ini UD Apel Merah perlu menambah pekerja untuk 

mencukupi kebutuhan tenaga kerja agar target yang diinginkan kepala pabrik 

dapat tercapai dan tidak membebani pekerjaan yang sangat berat ke pada 

pekerja.  

4.3.2 Analisa Perhitungan Biaya Produksi 

Biaya produksi garam briket meliputi biaya pekerja, biaya bahan baku, 

bahan bakar dan biaya packing, biaya produksi ini sebagai pertimbangan UD.Apel 

Merah dalam menerapkan kebutuhan tenaga kerja menggunakan perhitungan 

workload analysis. Maka hal ini perlu melihat data maksimal produksi yang telah 

di lakukan yaitu sebanyak 11.068 pcs/minggu satu pcs berisi 12 briket, biaya untuk 

produksi sebesar Rp.14.809.311,- dan total harga pokok produksi sebesar Rp. 

19.057.200,- dengan keuntungan yang didapat Rp 4.247.889 sedangkan untuk biaya 

produksi setelah dilakukan workload analysis dengan produksi 16.464 pcs/minggu 

dengan rincian biaya ketenagakerjaan pekerja harian laki laki Rp.85.000,- dan 

perempuan Rp. 60.000,- untuk pekerja borong pencucian garam per kg garam 

sebesar Rp.25/kg untuk 5000 kg garam maka total biaya Rp.4.660.000,- biaya 

bahan baku sebesar Rp. 12.800.000,- sedangkan biaya overhead pabrik dengan 

rincian biaya PDAM, bahan bakar, admin dengan total Rp. 3.323.000,-  untuk biaya 

packing Rp.2.240.000,- sehingga total biaya keseluruhan sebesar Rp.23.559.000,00 

dan estimasi total harga pokok produksi 16464 pcs/minggu sebesar 
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Rp.29.635.200,00 dengan keuntungan yang didapat Rp. 6.076.200,- dengan hal ini 

keuntungan yang di dapat perusahaan meningkat 43%. 

 

4.4 Pembuktian Hipotesa 

Hipotesa dapat di buktikan bahwa permasalahan yang terjadi di perusahaan 

dapat diselesaikan dengan metode Workload Analysis yang sebelumnya sudah 

pernah dilakukan penelitian serupa oleh peneliti-peneliti terdahulu. Setelah 

dilakukan pendekatan dengan metode tersebut ternyata mampu menentukan 

kebutuhan pekerja untuk meningkatkan produksi mesin cetak sesuai beban kerja 

tiap elemen kerja. Hal tersebut tentunya berimbas pada capaian produksi dan pada 

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dimana produksi lebih banyak dengan 

biaya produksi hampir sama  dengan metode yang digunakan sebelumnya dengan 

begitu laba atau keuntungan perusahaan dapat meningkat 43% dari sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

 Hasil dari pengumpulan dan pengolahan data dari penelitian yang telah 

dilakukan pada proses produksi garam briket yaitu sebagai berikut: 

1. Pada proses pencucian beban kerja rata rata sebesar 73% tergolong 

rendah dan Beban kerja total sebesar 1,45. Pada proses iodasi beban 

kerja rata rata sebesar 105% tergolong sangat tinggi beban kerja total 

sebesar 2,14. Pada proses pencetakan beban kerja rata rata sebesar 

107% tergolong sangat tinggi beban kerja total sebesar 5,11. 

2. Penentuan usulan jumlah tenaga kerja menurut perhitungan Workload 

Analysis Pada proses pencucian beban kerja rata rata sebesar 73% 

tergolong rendah dan Beban kerja total sebesar 1,45 dengan indikator 

1 – 2,0 kebutuhan tenaga kerja tetap 2 orang, pada proses iodasi 

beban kerja rata rata sebesar 107% tergolong sangat tinggi beban 

kerja total sebesar 2,14 dengan indikator 2 – 3,0  kebutuhan tenaga 

kerja 3 orang maka perlu penambahan 1 orang pekerja beban kerja 

menjadi 71%. Pada proses pencetakan beban kerja rata rata sebesar 

102% tergolong sangat tinggi beban kerja total sebesar 5,11 dengan 

indikator 5 – 5,0  kebutuhan tenaga kerja 6 orang maka perlu 

penambahan 1 orang pekerja beban kerja menjadi 85%. 

3. pada produksi garam briket.Perhitungan biaya produksi per minggu 

sebelum WLA sebesar 11.068 pcs dengan biaya pengeluaran 

Rp.14.809.311,00 dengan pendapatan sebesar Rp. 19.057.200,00 dan 

setelah dilakukan perhitungan WLA maka estimasi jumlah produksi 

16.464 pcs biaya pengeluaran sebesar Rp.23.559.000,00 dan pendapatan 

sebesar  Rp. 29.635.200,00 dengan ini keuntungan meningkat 43% dari 

sebelumnya.  
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5.2 Saran 

  Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang diberikan 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan harus memperhatikan kondisi kerja seperti pencahayaan dan 

kebisingan. 

2. Perusahaan harus memperhatikan fasilitas penunjang kerja untuk 

kenyaman saat bekerja. 

3. Pekerja mampu berkerjasama dengan baik ke seluruh pegawai di pabrik
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Lampiran 1 : Makalah TA 
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Lampiran 2 : Hasil  Turn It In 
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Lampiran 3 : Revisi Seminar Progres 
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Lampiran 4 : Daftar Pertanyaan  

DAFTAR PERTANYAAN  

PERSEPSI KARYAWAN PEMBUATAN GARAM BRIKET  

UD. APEL MERAH REMBANG 

TAHUN 2021 

A. Identitas Responden 

Nama  : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

Jenis pekerjaan :   

 

B. Beban Kerja  

NO Pernyataan Skor 

B C K 

1 Keadaan pelaksanaan waktu kerja    

2 Keadaan pelaksanaan waktu istirahat kerja    

3 Pembagiaan tugas     

4 Ketersediaan fasilitas kerja    

5 Beban pekerjaan    

Keterangan :  

B: Baik   C: Cukup   K: Kurang 

C. Waktu Kerja 

1. Waktu kerja dalam sehari 

.................. jam 

2. Waktu kerja dalam seminggu 

.................. hari 

3. Waktu istirahat dalam sehari kerja 

.................. menit 

 

4. Setiap berapa jam istirahat kerja dilakukan dari Waktu kerja sehari 

a. Setiap jam   c. Setiap 4 jam 

b. Setiap 2 jam  d. Nanti pulang kerja 
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D. Keadaan Lingkungan Fisik 

NO Pernyataan Skor 

B C K 

1 Kebersihan lingkungan pabrik    

2 Tingkat temperatur     

3 Kenyamanan kerja     

4 Sirkulasi udara    

5 Tingkat kebisingan     

Keterangan :  

B: Baik   C: Cukup   K: Kurang 

E. Keadaan Lingkungan Sosial 

NO Pernyataan Skor 

B C K 

1 Kejasama yang baik antara rekan kerja    

2 Kerjasama yang baik dengan seluruh pegawai 

di pabrik 

   

3 Terjalin komunikasi yang baik dengan atasan    

Keterangan :  

B: Baik   C: Cukup   K: Kurang 

 

 

  

 

 



 

 

   

Job desk 

Beban kerja  Keadaan 

Lingkungan 

fisik  

Keadaan 

lingkungan 

sosial  

Pengerjaan  waktu (detik) Peralatan 

A. Pencucian  

1 Memasukkan garam 

ke mesin pencucian 

 B C B 5000 kg 

13,63 

 
Sekop 5kg 

B C 

C 

B C 

2 Meniriskan garam ke 

mesin pencucian 

C B 5000 kg 

13,75 Sekop 5kg B 

C C 

B. Penyelepan   

1 Memasukkan garam 

ke mesin selep 

 B B B 5000 kg 
16,9 

 
Sekop 5kg 

B K 

2 Mengisi garam ke 

karung 

B C C 5000 kg 

146,1 karung 50 kg 
C K 

3 Memindahkan karung 

ke iodasi 

C K C 5000 kg 154,0 

 
Karung 50 kg 

C. Iodasi   

1 Menyiapkan peralatan 

dan penyempretan 

 C B B 5000 kg 166,8 

Karung 50 kg 

B C 

K 

K C 

2 K C C 5000 kg 130,1 Keranjang 25 kg 
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Mengaduk dan 

memindahkan ke 

pencetakan 

K B 

D. Pencetakan   

1 Operator cetak 1 

Dan melumasi per 

mesin 

 C B B 1750 pcs 

2,3 Mesin cetak 2 briket 

2 Operator cetak 2 

Dan melumasi per 

mesin 

B B K 1750 pcs 

2,3 Mesin cetak 2 briket 

3 Mengisi garam ke 

mesin cetak 1 

K C 5000 kg 
4,8 Sekop 1 kg 

4 Mengisi garam ke 

mesin cetak 1 

C C K 5000 kg 
4,6 Sekop 1 kg 

5 Menyusun nampan 

tempat cetak ke rak 

K C 1750 pcs 
18,1 Nampan isi 40 cetak 

E. Oven   

1 Memindahkan dari rak 

ke mesin oven dan 

mengawasi tungku 

 B B B 1750 pcs 

29,9 

 
Nampan isi 40 cetak 

B K 

B 

B C 

2 Mengambil hasil oven 

dan mengawasi tungku 

C K B 1750 pcs 30,9 

Nampan isi 40 cetak 
C K 

 



 

 

   

 

Lampiran 5 : Dokumentasi 

Biaya produksi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROSES PENCUCIAN  
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PROSES PENYELEPAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROSES IODASI                                          
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PROSES PENCETAKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROSES OVEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


